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ABSTRAK 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Produktivitas Kerja Pada Loka 

Kawasan Konservasi Perairan Nasional Pekanbaru 

Oleh : 

Khairunnisaq Ariatipa Dewinta 

NIM : 11970523472 

Gaya kepemimpinan merupakan pola perilaku oleh seseorang ketika berusaha 

mempengaruhi kegiatan orang lain seperti yang dilihat oleh orang lain. Tujuan 

dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap 

produktivitas kerja pegawai pada Loka Kawasan Konservasi Perairan Nasional 

Pekanbaru. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode sampel 

sensus dan diperoleh sampel sebanyak 37 responden. Penelitian ini menggunakan 

metode deskripktif kuantitatif. Data yang dikumpulkan melalui angket kemudian 

dianalisis menggunakan metode regresi linier sederhana, uji t, dan uji koefisien 

determinasi (R2) dengan menggunakan aplikasi SPSS 23 for Windows. Dari hasil 

penelitian didapatkan persamaan analisis regresi linear sederhana Y = 51,869 + 

0,368 X diketahui nilai koefisien regresi X bernilai positif sebesar 0,368, artinya 

terdapat hubungan yang signifikan antara Y dan X. Hasil penelitian menyimpulkan 

bahwa gaya kepemimpinan secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap produktivitas kerja pegawai pada Loka Kawasan Konservasi Perairan 

Nasional Pekanbaru dengan nilai t hitung (3,354) > t tabel (1,400) dan Sig. (0,002) 

< 0,05, hal ini berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Sedangkan nilai dari R Square 

dalam koefisien determinasi (R2) sebesar 0,243. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel gaya kepemimpinan secara keseluruhan memberikan pengaruh sebesar 

24,3 % terhadap produktivitas kerja pegawai, Sedangkan sisanya sebesar 75,7% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Produktivitas Kerja dan Pegawai 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Kepemimpinan itu ada karena dalam kenyataannya suatu organisasi 

dipegang atau dikendalikan oleh seorang pemimpin (Yadima, 2021). Gaya, 

sikap, sifat ataupun perilaku dan kemampuan memimpin suatu organisasi harus 

ada pada diri seorang pemimpin. Seorang pemimpin yang baik haruslah pandai 

memilih dan menerapkan gaya kepemimpinan apa yang terbaik yang harus 

diterapkan sehingga ia dapat mengetahui tindakan apa yang sebaiknya 

dilakukan dan mengerti akan kebutuhan bawahannya (Hardianti, 2018). 

 Menurut (Paul Hersey dan Keneth Blanchard, 2013), gaya 

kepemimpinan ialah pola perilaku oleh seseorang ketika berusaha 

mempengaruhi kegiatan orang lain seperti yang dilihat oleh orang lain. Gaya 

kepemimpinan identik dengan kepemimpinan dalam mengelola suatu 

organisasi. Pada dasarnya ada banyak gaya kepemimpinan yang berbeda - 

beda, namun satu dari sedemikian banyak gaya kepemimpinan bukan menjadi 

suatu hal yang mutlak. Gaya kepemimpinan adalah suatu jenis kepemimpinan 

sebagai perilaku yang konsisten mempengaruhi orang lain atau bawahan dari 

sudut pandang seorang pemimpin sehingga orang tersebut ingin melaksanakan 

kehendak pemimpin demi tercapainya tujuan organisasi, bahkan jika dia secara 

pribadi mungkin tidak menyukainya (Ginandar, 2009).  
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 Gaya kepemimpinan dapat diterapkan seorang pemimpin sesuai kondisi 

dan keadaan disekitar. Dari berbagai cara seorang pemimpin dalam 

mempengaruhi bawahan, seorang pemimpin harus dapat meningkatkan 

produktivitas kerja dari bawahannya, yang artinya kepemimpinan dapat 

mempengaruhi produktivitas kerja dari bawahannya. 

 Produktivitas pada hakekatnya meliputi sikap yang mempunyai 

pandangan bahwa metode kerja hari ini harus lebih baik dari metode kerja 

kemarin dan hasil yang diraih esok harus lebih banyak atau lebih bermutu 

daripada hasil yang diraih hari ini (Siagian, 2000). Aldalpun menurut (Halndalri, 

1990) tentalng produktivitals tenalgal kerjal iallalh perbalndingaln terbalik alntalral 

halsil yalng dicalpali (output) daln jumlalh sumber dalyal yalng digunalkaln (input). 

Menurut (Umar, 2002), menjelaskan secara umum produktivitas mengandung 

pengertian perbandingan antara hasil yang dicapai (output) dengan keseluruhan 

sumber daya yang digunakan (input).  

 Loka Kawasan Konservasi Perairan Nasional (LKKPN) Pekanbaru 

merupakan unit pelaksana teknis dari Kementerian Kelautan dan Perikanan  

yang bertugas di bidang Kawasan Konservasi Perairan Nasional yang berada 

dibawah dan bertanggungjawab kepada Direktur Jenderal Pengelolaan Ruang 

Laut, Kementerian Kelautan dan Perikanan. Kawasan Konservasi Perairan itu 

sendiri ialah Kawasan yang dilindungi, dikelola dengan sistem zonasi untuk 

mewujudkan pengelolaan sumberdaya ikan dan lingkungannya secara 

berkelanjutan (Permen KP No:Per.30/MEN/2010). Kantor UPT ini sendiri 

berada di Kota Pekanbaru tepatnya di Pulau Sumatera karena Kawasan 
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konservasi yang dikelola oleh LKKPN Pekanbaru meliputi 2 kawasan 

konservasi nasional yaitu Taman Wisata Perairan (TWP) Pulau Pieh dan laut 

disekitarnya (Sumatera Barat) dan Taman Wisata Perairan (TWP) Kepulauan 

Anambas dan laut sekitarnya (Kepulauan Riau).  

 Fokus penelitian ini adalah dari tahun 2019 hingga sekarang, dengan 

masa kepemimpinan bapak Fajar Kurniawan, S.T, M.AP, M.MG. Pada masa 

kepemimpinannya, terdapat beberapa prestasi yang dicapai dan pelestarian 

serta pengelolaan Kawasan Konservasi dan Ruang Laut yang secara grafik 

mengalami peningkatan. Pencapaian kinerja suatu instansi dapat digunakan 

untuk mengukur produktivitas kerja didalam organisasi. Termasuk dalam hal 

ini pada Loka Kawasan Konservasi Perairan Nasional Pekanbaru (LKKPN). 

Berikut beberapa statistik dari Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (LAKIP) dalam 4 (empat) tahun terakhir pada Loka Kawasan 

Konservasi Perairan Nasional Pekanbaru : 

                   Tabel 1.1 Data LAKIP LKKPN 

No Tahun Capaian Kinerja Kategori 

1 2019 103.78 Baik 

2 2020 107.91 Baik 

3 2021 110.24 Baik 

4 2022 109.17 Baik 

  Sumber : Data primer diolah oleh peneliti dari sumber LKKPN       

          Pekanbaru 2023 

  Pada tabel 1.1 menunjukkan bahwa capaian kinerja pada Loka Kawasan 

Konservasi Perairan Nasional Pekanbaru setiap tahunnya mengalami 

peningkatan dan berada dalam kategori capaian kinerja yang baik. Setiap 
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pemimpin pastinya memiliki metode ataupun gaya kepemimpinannya masing 

– masing. Kinerja pegawai akan meningkat dengan peningkatan implementasi 

kepemimpinan, begitu pula sebaliknya, kepemimpinan yang buruk juga akan 

mengakibatkan kinerja pegawai yang kurang baik, yang pada akhirnya 

berdampak pada produktivitas kerja pegawai. Data LAKIP diatas menunjukkan 

capaian kinerja yang meningkat selama empat tahun terakhir, yang 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap produktivitas 

kerja pegawai. Hal ini menunjukkan adanya korelasi antara gaya 

kepemimpinan dengan produktivitas kerja yang menguntungkan.   

  Dapat dilihat juga dalam pengelolaan Kawasan Konservasi yang ada di 

pulau Anambas maupun di pulau Pieh yang mana sebagai wilayah kerja dari 

Loka Kawasan Konservasi Perairan Nasional Pekanbaru. Salah satunya yang 

menunjukkan grafik peningkatan yaitu pada pengelolaan terumbu karang.  

 

Gambar 1.1 Terumbu Karang TWP Pulau Pieh Tahun 2022 
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Gambar 1.2 Terumbu Karang TWP Pulau Anambas Tahun 2022 

  Pada gambar 1.1 dan 1.2 diatas menunjukkan bahwasanya dari tahun 

2019 hingga sekarang mengalami peningkatan pada pengelolaan terumbu 

karang. Pada pengelolaan terumbu karang di Pulau Pieh, di tahun 2019 berada 

pada angka 36.04, tahun 2020 pada angka 37.17, tahun 2020 pada angka 38.42 

dan tahun 2022 pada angka 47.20. Sedangkan pengelolaan terumbu karang di 

Pulau Anambas di tahun 2019 berada pada angka 36.8, pada tahun 2020 pada 

angka 37.3, pada tahun 2021 pada angka 37.83 dan pada tahun 2022 pada angka 

38.94. Kantor LKKPN Pekanbaru dengan kepemimpinannya saat ini telah 

menjaga dan melindungi dengan baik ekosistem terumbu karang sehingga 

dapat berkembang dan mengalami pertumbuhan yang baik setiap tahunnya. 

Selanjutnya, dapat dilihat pada pengelolaan Lamun yang ada di pulau 

Anambas. 
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Gambar 1.3 Kerapatan Lamun di TWP Kepulauan Anambas Tahun 2021 

    Dapat dijelaskan bahwasanya lamun atau seagrass merupakan tumbuhan 

berbunga yang dapat tumbuh dengan baik dalam lingkungan laut dangkal. 

Manfaat dalam pelestarian lamun ini adalah dalam bentuk perlindungan 

terhadap alam, seperti menjaga kecerahan perairan laut dan melindungi bumi 

dari polusi serta sebagai tempat hidup biota laut. Pengelolaan Lamun di tahun 

2019 berada pada angka 15.83, tahun 2020 pada angka 16.42 dan pada tahun 

2021 pada angka 29.47. Dengan itu, dapat disimpulkan bahwasanya kantor 

LKKPN Pekanbaru dengan kepemimpinannya sekarang telah menjaga dan 

melestarikan dengan baik ekosistem dan biota laut yang ada. Hal ini 

menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara kepemimpinan dengan hasil 

kerja atau produktivitas kerja.  

  Dari beberapa paparan penjelasan diatas menunjukkan bahwasanya gaya 

kepemimpinan memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap produktivitas 

kerja. Produktivitas kerja pegawai akan berkaitan dengan bagaimana 

kepemimpinan yang diterapkan oleh seorang pemimpin. Apabila 
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kepemimpinan yang diterapkan sesuai dengan harapan pegawai maka 

produktivitas kerja pegawai akan menjadi lebih baik (Satriadi, 2017). 

  Gaya kepemimpinan erat hubungannya dengan produktivitas kerja, baik 

untuk pegawai negeri atau pegawai swasta untuk pelaksanaan kerja pegawai 

agar dapat produktif melalui berbagai aktivitas yang diarahkan pemimpin, yang 

secara langsung berfungsi sebagai penghasil produktivitas kerja secara baik. 

Dengan maksud, adanya berbagai upaya akan dilakukan seorang pemimpin 

dalam menggerakkan para pegawai yang ada dalam ruang lingkup pekerjaan 

itu semua demi tercapainya dan menghasilkan produktivitas kerja yang baik 

(Sijabat, 2016). 

  Dari serangkaian fenomena yang penulis ungkapkan melalui latar 

belakang diatas, maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul : “Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Produktivitas Kerja 

Pegawai pada Loka Kawasan Konservasi Perairan Nasional Pekanbaru”.  

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan permasalahan yang diungkapkan pada latar belakang, maka 

penulis dalam penelitian merumuskan masalah adalah sebagai berikut : 

1. Apakah gaya kepemimpinan (X) berpengaruh terhadap produktivitas kerja 

pegawai (Y) pada Loka Kawasan Konservasi Perairan Nasional Pekanbaru 

? 
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2. Seberapa besar gaya kepemimpinan (X) berpengaruh terhadap produktivitas 

kerja pegawai (Y) pada Loka Kawasan Konservasi Perairan Nasional 

Pekanbaru ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, maka 

penulis membuat tujuan penelitian yaitu : 

1. Untuk mengetahui apakah gaya kepemimpinan (X) berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja pegawai (Y) pada Loka Kawasan Konservasi Perairan 

Nasional Pekanbaru  

2. Untuk mengetahui seberapa besar gaya kepemimpinan (X) berpengaruh 

terhadap produktivitas kerja pegawai (Y) pada Loka Kawasan Konservasi 

Perairan Nasional Pekanbaru 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

a) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengetahuan serta pemikiran yang bermanfaat bagi ilmu administrasi 

negara.  

b) Penelitian ini dapat memberikan informasi sebagai literatur maupun 

referensi yang dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya.  

2. Manfaat Praktis  

a) Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam memberi masukan 

serta tambahan pengetahuan bagi pihak yang terkait dengan masalah 

yang diteliti.  
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b) Penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Pada Loka 

Kawasan Konservasi Perairan Nasional Pekanbaru. 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari : latar belakang masalah penelitian, rumusan 

masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan.  

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas berbagai teori yang berkaitan dengan   

permasalahan yang dibahas, definisi konsep, penelitian terdahulu, 

konsep operasional, kerangka pemikiran dan hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang lokasi dan waktu penelitian, jenis dan 

sumber data, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel, teknik 

analisis data, uji kualitas data dan uji hipotesis. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM TEMPAT PENELITIAN 

Pada bab ini akan diuraikan tentang sejarah Loka Kawasan 

Konservasi Perairan Nasional Pekanbaru, rencana strategis, 

periodesasi kepemimpinan, visi dan misi, struktur organisasi serta 

tugas pokok dan fungsi Loka Kawasan Konservasi Perairan Nasional 

Pekanbaru. 
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BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini penulis akan mendeskripsikan hasil penelitian, 

membahas mengenai Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap 

Produktivitas Kerja Pada Loka Kawasan Konservasi Perairan 

Nasional Pekanbaru. 

BAB VI : PENUTUP 

Pada bab ini penulis akan mengemukakan kesimpulan dari 

pembahasan serta saran - saran yang dapat disumbangkan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Pemimpin 

Menurut (Kartini Kartono, 2001) menyatakan bahwa “pemimpin adalah 

seseorang yang memiliki sifat dan kemampuan, terutama kualitas atau 

kemampuan dalam satu bidang, yang dapat mempengaruhi individu untuk 

melakukan kegiatan tertentu untuk dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai”. 

“Pemimpin adalah seseorang yang membawahi sebuah tim yang terdiri dari 

dua orang atau lebih, baik anggota perusahaan maupun keluarga” (Suradinata, 

1995). Pemimpin yang baik yaitu pemimpin yang tidak hanya berperan sebagai 

atasan yang keinginannya selalu harus diikuti oleh bawahannya, tetapi 

pemimpin yang baik dapat menunaikan tugasnya, bekerja sama dengan 

bawahannya dan berusaha untuk mencapai tujuan bawahannya dan mencapai 

tujuan dari instansi / kantor tersebut .  

2.2 Kepemimpinan 

Kepemimpinan pada hakekatnya merupakan kemampuan yang dimiliki 

seseorang untuk membina, membimbing mengarahkan dan menggerakan 

orang lain agar dapat bekerjasama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

(Subardjono, 2017). Sedangkan menurut (Syafie, 2009), mengasumsikan 

bahwa kepemimpinan adalah kemampuan dan kepribadian seseorang dalam 

mempengaruhi serta membujuk pihak lain agar melakukan tindakan 

pencapaian tujuan bersama, sehingga dengan demikian yang bersangkutan 

menjadi awal struktur dan pusat proses kelompok. 
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Kepemimpinan adalah inti dari manajemen. Jika manajemen berjalan 

baik, otomatis proses didalam manajemen akan lancar sehingga pegawai dapat 

menjalankan tugasnya dengan penuh semangat. Semangat kerja, produktivitas 

kerja dan proses manajemen perusahaan baik bila cara, gaya, metode atau gaya 

kepemimpinan manajer baik. Padahal, baik atau buruk, tercapai atau tidaknya 

tujuan perusahaan, sangat bergantung pada kemampuan manajer dalam 

menjalankan kepemimpinan untuk menggerakkan bawahannya. Kemampuan 

dan kewenangan manajer dalam melaksanakan tanggung jawab manajerial 

menumbuhkan semangat, loyalitas, partisipasi dan kreativitas bawahan dalam 

pelaksanaan tugasnya.  

2.3 Gaya Kepemimpinan 

2.3.1 Teori Gaya Kepemimpinan 

Pada dasarnya gaya adalah kebiasaan yang dibawa oleh seorang individu 

dalam menjalankan kewajiban – kewajibannya sebagai seorang pemimpin. 

Gaya kepemimpinan menurut (Andiwilaga, 2016) adalah kumpulan perilaku 

yang lebih disukai oleh seorang pemimpin untuk digunakan untuk 

mempengaruhi dan membimbing bawahannya. Sementara itu menurut 

(Andiwilaga, 2018), gaya kepemimpinan adalah standar dalam berperilaku 

yang dimaksudkan oleh individu ketika berusaha memengaruhi cara 

berperilaku orang lain. 

Gaya kepemimpinan pada dasarnya dapat terlihat menurut sudut pandang 

yang berbeda. Jika diperhatikan dari perspektif perilaku pemimpin, seperti 

yang dikemukakan oleh Tennenbaum dan Schahmidt (Sutrisno, 2016), perilaku 
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dari seorang pemimpin dapat membentuk sebuah kontinum dari otokratis ke 

demokratis. Gaya kepemimpinan otokratis dipandang sebagai suatu gaya yang 

berdasarkan pada kekuasaan posisional dan pelaksanaan wewenang. Gaya 

kepemimpinan demokratis yaitu gaya kepemimpinan ini mengacu pada 

kekuatan individu yang melibatkan bawahan didalam proses pengambilan 

keputusan dan pemecahan masalah. Menurutnya, sifat ekstrim ini terpengaruh 

oleh identitas penggunaan kewenangan dari pemimpin dan penggunaan 

kebebasan dari pengikut. Gaya kepemimpinan menggambarkan kombinasi 

keterampilan, filosofi, sikap, dan karakteristik yang konsisten yang menjadi 

dasar seseorang dalam berperilaku. Gaya kepemimpinan baik langsung atau 

tidak langsung memperlihatkan keyakinan pemimpin terhadap kapasitas 

bawahannya. Dengan kata lain, gaya kepemimpinan adalah strategi dan 

perilaku yang dihasilkan dari kombinasi keterampilan, filosofi, atribut, dan 

sikap yang sering digunakan pemimpin agar terpengaruhi kinerja dari 

bawahannya. 

2.3.2 Macam – Macam Gaya Kepemimpinan 

Menurut (Rivai dan Mulyad, 2011), terdapat 3 (tiga) jenis gaya 

kepemimpinan yang  dapat mempengaruhi bawahan untuk mencapai tujuan 

dari organisasi, yaitu: 

a) Gaya Kepemimpinan Otoriter  

Gaya kepemimpinan ini disebut sebagai direktif ataupun 

kediktatoran. Seorang pemimpin memberi arahan pada bawahannya, 

menguraikan apa saja yang sekiranya perlu dilakukan, dan bawahan 



14 
 

 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan instruksi atasannya. Gaya 

kepemimpinan otoriter menggunakan pendekatan berbasis kekuasaan 

untuk membangun struktur dan pengambilan keputusan untuk 

memaksimalkan manfaat kekuasaan bagi perusahaan. 

b) Gaya Kepemimpinan Demokratis  

Galyal kepemimpinaln demokraltis ditalndali dengaln aldalnyal struktur 

yalng pertalmal kalli digunalkaln untuk pengalmbilaln keputusaln kelompok. 

Kerjal salmal alntalral altalsaln daln balwalhaln terjaldi dallalm galyal kepemimpinaln 

demokraltis ini. Dallalm kepemimpinaln ini, balwalhaln bialsalnyal malmpu 

bekerjal bersalmal - salmal, bermorall tinggi, mengutalmalkaln kuallitals kerjal, 

daln malndiri. 

c) Galyal Kepemimpinaln Bebals  

Galyal kepemimpinaln yalng palsif ini memberikaln semual wewenalng 

kepaldal balwalhaln, orgalnisalsi yalng terorgalnisir secalral longgalr, talnggung 

jalwalb utalmal seoralng pemimpin yalitu menyedialkaln balhaln pendukung 

daln jugal ikut berpalrtisipalsi jikal dibutuhkaln balwalhaln. 

2.3.3 Indikator Gaya Kepemimpinan 

Menurut (Kalrtini Kalrtono, 2008), menyebutkaln beberalpal indikaltor galyal 

kepemimpinaln, alntalral lalin : 

1) Kemampuan Mengambil Keputusan  

Pengambilan keputusan adalah suatu pendekatan yang  sistematis  

terhadap hakikat alternatif yang dihadapi dan mengambil tindakan 

yang menurut perhitungan merupakan tindakan yang paling tepat. 
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2) Kemampuan  Memotivasi   

Kemampuan memotivasi adalah daya pendorong yang 

mengakibatkan seorang anggota organisasi mau dan rela untuk   

menggerakkan kemampuannya (dalam bentuk keahlian atau  

keterampilan) tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan  

berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan 

menunaikan  kewajibannya, dalam rangka pencapaian tujuan dan  

berbagai sasaran organisasi yang telah ditentukan sebelumnya.  

3) Kemampuan Komunikasi     

Kemampuan komunikasi adalah kecakapan atau kesanggupan  

penyampaian pesan, gagasan, atau pikiran kepada orang lain  dengan 

tujuan orang lain tersebut memahami apa yang dimaksudkan  dengan  

baik, secara langsung lisan atau tidak langsung.  

4) Kemampuan Mengendalikan Bawahan  

Seorang pemimpin harus memiliki keinginan untuk  membuat  orang  

lain mengikuti keinginannya dengan menggunakan kekuatan pribadi   

atau kekuasaan jabatan secara efektif dan pada tempatnya demi 

kepentingan jangka panjang perusahaan. Termasuk didalamnya 

memberitahukan orang lain apa yang harus dilakukan dengan nada  

yang bervariasi mulai dari nada tegas  sampai  meminta  atau  bahkan  

mengancam. Tujuannya adalah agar tugas - tugas dapat terselesaikan 

dengan baik.  
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5) Tanggung Jawab    

Seorang pemimpin harus memiliki tanggung jawab kepada 

bawahannya. Tanggung jawab bisa diartikan sebagai  kewajiban   

yang wajib menanggung, memikul jawab, menanggung segala 

sesuatunya atau memberikan jawab dan menanggung akibatnya.  

6) Kemampuan Mengendalikan Emosional    

Kemampuan mengendalikan emosional adalah hal yang sangat   

penting bagi keberhasilan hidup kita. Semakin baik kemampuan kita 

mengendalikan emosi semakin mudah kita akan meraih 

kebahagiaan. 

2.4 Produktivitas Kerja 

2.4.1 Pengertian Produktivitas Kerja 

(Sutrisno, 2011) mendefinisikaln produktivitals kerjal sebalgali 

perbalndingaln alntalral output tenalgal kerjal individu daln walktu yalng dibutuhkaln 

untuk menghalsilkaln output tersebut. (Sunyoto, 2012) menjelalskaln, 

produktivitals kerjal iallalh sualtu ukuraln untuk menunjukkaln pertimbalngaln yalng 

terjaldi alntalral input daln output dalri efisiensi perusalhalaln daln peraln tenalgal kerjal 

saltualn walktu. Alrtinyal, mengukur efisiensi diperlukaln pengidentifikalsialn halsil 

kinerjal, seperti jumlalh sumber dalyal yalng dibutuhkaln untuk menciptalkaln 

(output). Dalri pengertialn yalng diberikaln, jelals balhwal produktivitals kerjal 

mengalcu paldal halsil alkhir altalu kelualraln dalri sualtu tugals yalng diselesalikaln oleh 

seoralng pegalwali dallalm jumlalh walktu tertentu.. Produktivitals kerjal aldallalh halsil 

dalri kondisi yalng diberikaln daln halrus diikuti oleh pegalwali untuk mencalpali 
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kinerjal yalng malksimall, kalrenal pekerjalaln dalpalt menjaldi produktif ketikal 

pegalwali tersebut malmpu melalkukaln pekerjalalnnyal sesuali dengaln tujualn daln 

salsalraln tertentu (Benjalmin, 2017). Peningkaltaln produktivitals penting dallalm 

lingkungaln globall salalt ini, yalng begitu kompetitif, daln berperaln penting dallalm 

menguralngi bialyal altalu upalh tenalgal kerjal (Dessler, 1997). 

Aldalpun menurut (Halndalri, 1990) tentalng produktivitals tenalgal kerjal iallalh 

: Produktivitals kerjal merupalkaln perbalndingaln terbalik alntalral halsil yalng dicalpali 

(output) daln jumlalh sumber dalyal yalng digunalkaln (input). Produktivitals kerjal 

tinggi dalpalt ditentukaln oleh output altalupun kinerjal tenalgal kerjal yalng jugal 

tinggi. Sementalral itu, kinerjal tergalntung paldal proses malnaljemen daln motivalsi 

kerjal, sedalngkaln itu motivalsi kerjal pegawai ditentukaln paldal kondisi daln 

kebutuhaln sosiall. 

Produktivitals umumnyal aldallalh perbalndingaln alntalral kelualraln (output) 

yalng dicalpali dengaln malsukaln (input) yalng diberikaln. Produktivitals jugal 

dihalsilkaln melallui efisiensi malnaljemen input daln jugal efisiensi pencalpalialn 

tujualn. Produktivitals yalng besalr dalpalt dicalpali dengaln efektivitals daln efisiensi 

yalng tinggi. Produktivitals jugal dalpalt diukur dengaln membalgi alntalral output 

daln input. Produktivitals bisal ditingkaltkaln dengaln calral meningkaltkaln ralsio dalri 

produktivitals dengaln memberikaln halsil kelualraln yalng lebih balik altalu lebih 

balnyalk dalri malsukaln sumber dalyal yalng diberikaln. 

2.4.2 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja 

Menurut (Halrialndjal, 2002), beberalpal falktor yalng dalpalt mempengalruhi 

produktivitals aldallalh sebalgali berikut: :  
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1. Kemalmpualn, yalitu keteralmpilaln yalng dipunyal oleh seseoralng, balik 

berdalsalrkaln ilmu / pengetalhualn yalng didalpaltnyal melallui pendidikaln 

forrmall, malupun keteralmpilaln yalng dimilikinyal. Dengaln itu kemalmpualn 

tersebut bisal meningkaltkaln produktivitals kerjal  

2. Situalsi daln kealdalaln lingkungaln , falktor ini bialsalnyal berlalku palda l 

rualng daln kondisi dimalnal seluruh pegalwali bisal bekerjal secalral tenalng 

daln nyalmaln. 

3. Motivalsi, setialp balwalhaln / tenalgal kerjal halrus dimotivalsi algalr bisa l 

meningkaltkaln produktivitals, menjaldi motivalsi untuk elemen altalu 

kekualtaln yalng mendorong alktivitals seseoralng ke tujualn tertentu daln 

mencalkup semual keteralmpilaln yalng diperlukaln untuk bisal mencalpalinyal.  

4. Upalh, galji altalupun upalh minimum daln jugal upalh balgi yalng 

melalnggalr segallal peralturaln bisal menyebalbkaln penurunaln produktivitals  

palral pegalwali  /  pekerjal.  

5. Tingkalt pendidikaln, lalndalsaln pendidikaln daln pelaltihaln tenalgal kerjal 

mempengalruhi balgi produktivitals kerjal yalng merupalkaln investalsi dalri 

sumber dalyal malnusial. Dimalnal tingkalt pendidikaln balgi tenalgal kerjal perlu 

dikembalngkaln daln ditingkaltkaln lebih lalnjut melallui jallur pendidikaln 

yalng ditempuh balik secalral formall altalupun informall. Hall ini penting 

ketikal menghaldalpi perubalhaln altalu dinalmikal lingkungaln orgalnisalsi.. 

6. Perjalnjialn kerjal, perjalnjialn kerjal dallalm hall ini iallalh instrumen algalr 

dalpalt menjalmin balgi kewaljibaln daln halk dalri palral pegalwali / pekerjal. 
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7. Peneralpaln teknologi, perkembalngaln dalri teknologi berdalmpalk kualt 

terhaldalp produktivitals kerjal, sehinggal dallalm hall penggunalaln teknologi 

halruslalh bertujualn untuk menjalgal produktivitals. Seiring berkembalngnyal 

teknologi jugal dihalralpkaln dalpalt meningkaltkaln produktivitals kerjal 

sehinggal dalpalt memudalhkaln malnusial dallalm menyelesalikaln tugalsnyal. 

2.4.3 Indikator Produktivitas Kerja 

Pekerjalaln dalpalt dilalkukaln seecalral efisien daln efektif dengaln aldalnya l 

produktivitals kerjal, sehinggal nalntinyal semual itu diperlukaln untuk mencalpali 

tujualn yalng telalh ditentukaln. Pengukuraln dalri produktivitals kerjal, itu 

dibutuhkaln sebualh indikaltor. Aldal beberalpal indikaltor dalri produktivitals kerja l 

menurut (Edy Sutrisno, 2010) aldallalh: 

1) Kemalmpualn melaksanakan tugas 

Kemalmpualn, aldallalh kemalmpualn dallalm menyelesalikaln tugals. 

Kemalmpualn dalri seseoralng pegalwali tergalntung kepaldal profesionallisme 

daln kompetensi pegalwali dallalm melalksalnalkaln pekerjalaln. Hall tersebut 

memberi merekal kekualtaln untuk melalksalnalkaln pekerjalaln / tugals yalng 

diberikaln. 

2) Meningkaltkaln halsil yalng dicalpali  

Meningkaltkaln halsil yalng dicalpali, merupalkaln sualtu hall yalng bisal 

diralsalkaln balik itu kepaldal yalng menikmalti halsil kerjal altalupun yalng 

melalkukaln pekerjalaln tersebut. Daln calral untuk mendongkralk 

produktivitals kerjal untuk setialp oralng yalng terlibalt dallalm pekerjalaln. 
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3) Semalngalt Kerjal  

 Semalngalt kerjal, iallalh upalyal algalr jaluh lebih balgus daln balikdalri 

halri sebelumnyal. Indikaltor semalngalt kerjal menunjukkaln dalri etos 

kerjal daln halsil yalng dicalpali dallalm sehalri selalnjutnyal dibalndingkaln 

halri yalng sebelumnyal. 

4) Pengembalngaln Diri  

    Pengembalngaln diri merupalkaln pengembalngaln diri untuk lebih 

mengembalngkaln keteralmpilaln / kalpalsitals kerjal. Pengembalngaln diri 

ini dilalksalnalkaln dengaln calral melihalt halralpaln daln jugal talntalngaln yalng 

alkaln daltalng. Kalrenal semalkin kualt talntalngalnnyal, malkal 

pengembalngaln diri tersebut mutlalk diperlukaln. Demikialn pulal, 

halralpaln alkaln posisi yalng lebih balik bisal berpengalruh terhaldalp 

keinginaln pegalwali untuk menalikkaln / mengembalngkaln 

keteralmpilalnnyal. 

5) Mutu  

 Mutu merupalkaln halsil dalri kinerjal yalng bisal mengalralh paldal 

kuallitals pekerjalaln dalri pegalwali. Oleh kalrenal itu, tujualn dalri 

peningkaltaln mutu aldallalh algalr memberikaln halsil terbalik, yalng palda l 

alkhirnyal salngalt bergunal untuk sualtu perusalhalaln daln untuk diri 

merekal sendiri. 

6) Efisiensi 

 Efisiensi merupalkaln perbalndingaln dalri halsil yalng dicalpali daln 

seluruh sumber dalyal yalng dipalkali / digunalkaln. Input daln output iallalh 
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alspek dalri produktivitals yalng alkaln berdalmpalk secalral signifikaln balgi 

kalryalwaln. 

2.5 Hubungan antara Gaya Kepemimpinan dengan Produktivitas Kerja 

Pegawai 

  Menurut (Sialgialn, 2002) kepemimpinaln memiliki peralnaln yalng salngalt 

kualt daln jugal menentukaln balgi segallal upalyal peningkaltaln produktivitals tenalgal 

kerjal dallalm orgalnisalsi. Peraln ini direpresentalsikaln dallalm calral malnaljer 

mendorong stalf untuk bekerjal lebih kerals daln lebih produktif untuk memenuhi 

tujualn orgalnisalsi.. Produktivitas kerja pegawai akan berkaitan dengan 

bagaimana kepemimpinan yang diterapkan oleh seorang pemimpin. Apabila 

kepemimpinan yang diterapkan sesuai dengan harapan pegawai maka 

produktivitas kerja pegawai akan menjadi lebih baik (Satriadi, 2017) 

  Gaya kepemimpinan erat hubungannya dengan produktivitas kerja, baik 

untuk pegawai negeri atau pegawai swasta untuk pelaksanaan kerja pegawai 

agar dapat produktif melalui berbagai aktivitas yang diarahkan pemimpin, yang 

secara langsung berfungsi sebagai penghasil produktivitas kerja secara baik. 

Dengan maksud, adanya berbagai upaya akan dilakukan seorang pemimpin 

dalam menggerakkan para pegawai yang ada dalam ruang lingkup pekerjaan 

itu semua demi tercapainya dan menghasilkan produktivitas kerja yang baik 

(Sijabat, 2016). 

Menurut (Palul Hersey daln Keneth Blalnchalrd, 2013), kepemimpinaln 

dalpalt dialrtikaln sebalgali falktor penentu dalri keberlalngsungaln hidup balgi sualtu 
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instalnsi / perusalhalaln. Seoralng pemimpin didallalm sebualh instalnsi paldal 

halkekaltnyal bertalnggungjalwalb paldal setialp sumberdalyal malnusial dengaln 

berusalhal meningkaltkaln kuallitals tenalgal kerjal daln etos kerjal pegalwali, yalng 

diperlukaln algalr produktivitals meningkalt. Dalpalt dialsumsikaln balhwal dallalm hall 

ini galyal kepemimpinaln seoralng pemimpin bisal mempengalruhi produktivitals 

kerjal pegalwali. 

2.6 Perspektif Pandangan Islam 

a) Gaya Kepemimpinan Menurut Pandangan Islam 

 Jika dilihat dalam kaitannya dengan ajaran Islam, kepemimpinan 

berarti kegiatan memimpin, mengarahkan, dan menunjukkan jalan kepada 

Allah SWT. Kegiatan ini bertujuan untuk menanamkan kemampuan mereka 

sendiri ke dalam lingkungan orang-orang yang memimpin dalam upaya 

untuk mencapai Allah SWT dalam hidupnya di dunia dan di akhirat. Dalam 

hal ini Allah berfirman : 

Q.S Al- A’raf : 43  

نْ  صُدوُرِهِم فِى مَا وَنزََعْنَا رُ  تحَْتهِِمُ  مِن تجَْرِى غِل    م ِ ِ  ٱلْحَمْدُ  وَقَالوُا    ۖٱلْْنَْهََٰ ٱلَذِى لِِلَ  

نَا ذاَ هَدىََٰ نَا أنَْ  لَوْلَا  لِنهَْتدَِىَ  كُنَا وَمَا لِهََٰ ا    ۖبٱِلْحَق ِ  رَب ِنَا رُسُلُ  جَااءَتْ  لَقَدْ   ۖٱلَِلُ  هَدىََٰ أنَ وَنوُدوُا  

تعَْمَلوُنَ  كُنتمُْ  بمَِا أوُرِثتْمُُوهَا ٱلْجَنَةُ  تلِْكُمُ   

Terjemahan :  

“Dan kami mencabut rasa dendam dari dalam dada mereka, di bawahnya 

mengalir sungai-sungai. Mereka berkata, “Segala puji bagi Allah yang telah 

menunjukkan kami ke (surga) ini. Kami tidak akan mendapat petunjuk 

sekiranya Allah tidak menunjukkan kami. Sesungguhnya rasul-rasul tuhan 
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kami telah datang membawa kebenaran.” Diserukan kepada mereka, “Itulah 

surga yang telah diwariskan kepadamu, karena apa yang telah kamu 

kerjakan”.   

  Seorang pemimpin yang menerapkan gaya pemimpin secara ajaran 

spiritual islami selalu mempunyai anggapan bahwasannya di dunia ini 

hanyalah merupakan suatu perjalanan kehidupan yang didalamnya hanyalah 

menanam benih – benih kebaikan atau kemanfaatan bagi sesama yang akhir 

nantinya akan dipanen di akhirat kelak (Adiba, 2018). Gaya kepemimpinan 

yang dimuat didalam pengertian kali ini yaitu gaya pemimpin yang berbasis 

spiritual islami dimana sebuah kegiatan atau aktifitas yang bertujuan untuk 

menuntun seseorang, membimbing seseorang, kemudian menunjukkan 

mana jalan kebenaran yang di ridhoi oleh Allah SWT.  

b) Produktivitas Kerja Menurut Pandangan Islam 

Produktivitas secara terminologi sangat erat kaitannya bekerja. Jadi, 

bisa simpulkan bahwa produktivitas dalam Islam, khususnya yang dibahas 

didalam Al-qur’an merupakan sesuatu konsep yang sangat penting. Adapun 

ayat – ayat yang membahas mengenai produktivitas yaitu : 

 Firman Allah dalam Al-qur’an Q.S An-Nisa’ ayat 95 : 

عِدوُنَ ٱ يسَْتوَِى لَ  لِى غَيْرُ  لْمُؤْمِنِينَ ٱ مِنَ  لْقََٰ هِدوُنَ ٱوَ  لضَرَرِ ٱ أوُ  لِهِمْ  لَِلِ ٱ سَبيِلِ  فِى لْمُجََٰ بأِمَْوََٰ  

هِدِينَ ٱ لَِلُ ٱ فَضَلَ   ۚوَأنَفسُِهِمْ  لِهِمْ  لْمُجََٰ عِدِينَ ٱ عَلَى وَأنَفسُِهِمْ  بِأمَْوََٰ لَِلُ ٱ وَعَدَ  وَكُلًّ   ۚدرََجَة   لْقََٰ  

هِدِينَ ٱ لَِلُ ٱ وَفَضَلَ   ۚلْحُسْنَىَٰ ٱ عِدِينَ ٱ عَلَى لْمُجََٰ ا لْقََٰ ا  أجَْر  عَظِيم   
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Terjemahan : 

“Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut berperang) 

yang tidak mempunyai 'uzur dengan orang-orang yang berjihad di jalan 

Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah melebihkan orang-orang 

yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk satu 

derajat. Kepada masing-masing mereka Allah menjanjikan pahala yang baik 

(surga) dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang 

duduk dengan pahala yang besar”. 

 Kata kunci dari ayat diatas, terkait produktivitas adalah kata 

“berjihad”. Akan tetapi, ayat tersebut harus dipahami secara konseptual 

bukan secara kontekstual. Seandainya kita memahami ayat tersebut secara 

kontekstual, kata “berjihad” dalam ayat tersebut cenderung dekat dengan 

kata “berperang”, atau dengan kata lain bahwa jihad itu diartikan perang 

secara fisik. Akan berbeda seandainya kita memahami ayat tersebut secara 

konseptual karena kata ‘berjihad” dalam ayat tersebut akan mempunyai 

makna yang lebih luas dan mendalam 

2.7 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

 

 

 

Nama  Judul Hasil Perbedaan 

1 Ralhmi Kurnial, 

Khalirunsyalh 

Purbal (2022) 

Pengalruh Galyal 

Kepemimpinaln 

Terhaldalp 

Produktivitals 

Kerjal Pegalwali 

Berdalsalrkaln halsil 

penelitialn, dalri alnallisis 

regresi linealr sederhalnal 

ini didalpaltkaln balhwal 

nilali dalri koefisien 

Tempalt 

penelitialn yalng 

malnal penelitialn 

terdalhulu 

meneliti di 
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regresi X memiliki nilali 

yalng positif, yalkni 0,735, 

alrtinyal balhwal terdalpalt 

hubungaln signifikaln 

yalng memperlibaltkaln 

galyal kepemimpinaln 

dengaln produktivitals 

kerjal. 

Kalntor Calmalt 

Minals 

Kalbupalten Sialk 

sedalngkaln 

penulis meneliti 

di Lokal 

Kalwalsaln 

Konservalsi 

Peraliraln 

Nalsionall 

Pekalnbalru 

 

 

2 Popong 

Suryani, 

Yoyok 

Cahyono 

dan Berliana 

Dita Utami 

(2020) 

 

 

 

 

 

Pengaruh 

Motivasi  Dan 

Gaya 

Kepemimpinan 

Terhadap 

Produktivitas 

Kerja Pada 

Karyawan Bagian 

Produksi Di PT 

Tuntex Garment 

Indonesia 

Berdasarkan  perhitungan 

koefisien  determinasi  

menunjukkan  pengaruh  

variabel  motivasi  dan  

gaya  kepemimpinan  

terhadap produktivitas  

kerja  adalah  sebesar  

23,4%.  Hal  ini  

menunjukkan  bahwa  

terdapat  pengaruh  yang 

signifikan  baik  secara  

parsial  maupun  

simultan  antara    

variabel  motivasi  dan  

gaya  kepemimpinan 

terhadap produktivitas 

kerja di PT Tuntex 

Garment Indonesia 

Cikupa 1 Kecamatan 

Cikupa Kabupaten 

Tangerang. 

Tempalt 

penelitialn yalng 

malnal penelitialn 

terdalhulu 

meneliti di PT 

Tuntex Garment 

Indonesia 

sedalngkaln 

penulis meneliti 

di Lokal 

Kalwalsaln 

Konservalsi 

Peraliraln 

Nalsionall 

Pekalnbalru 

 

3 Subardjono 
(2017) 

Pengaruh 

Kepemimpinan 

Terhadap 

Produktivitas 

Kerja Pegawai 

Pada Dinas 

Pendidikan 

Nasional 

(Disdiknas) Dan 

Kebudayaan 

Kabupaten Oku 

Timur 

Berdasarkan dari hasil 

perhitungan statistik 

diperoleh r = 0,83 setelah 

dikonsultasikan 

dengan standar 

konservatif ternyata 

letaknya antara 0,80 – 

1,00 . Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa 

Pengaruh Kepemimpinan 

Terhadap Produktivitas 

Kerja Pegawai Pada 

Tempalt 

penelitialn yalng 

malnal penelitialn 

terdalhulu 

meneliti pada 

Dinas 

Pendidikan 

Nasional 

(Disdiknas) Dan 

Kebudayaan 

Kabupaten Oku 

Timur 
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Dinas Pendidikan 

Nasional 

(DISDIKNAS) Dan 

Kebudayaan Kabupaten 

Oku Timur mempunyai 

pengaruh yang kuat. 

sedalngkaln 

penulis meneliti 

di Lokal 

Kalwalsaln 

Konservalsi 

Peraliraln 

Nalsionall 

Pekalnbalru 

 

 

 

2.8 Definisi Konsep 

Malknal definisi konsep yalitu pembaltalsaln dalri penelitialn yalng alkaln 

dibalhals untuk selalnjutnyal. Dallalm hall memberi alralhaln daln jugal lebih balnyalk 

penulisaln, daln dengaln itu mendefinisikaln: 

1. Galyal kepemimpinaln merupalkaln pola perilaku oleh seseorang ketika 

berusaha mempengaruhi kegiatan orang lain seperti yang dilihat oleh 

orang lain. 

2. Produktivitals kerjal merupalkaln perbalndingaln alntalral halsil yalng dicalpali 

(output) daln sumber dalyal tenalgal kerjal yalng digunalkaln (input). 

Berbicalral tentalng produktivitals kerjal tinggi, hall itu ketikal halsil yalng 

telalh dicalpali lebih besalr dalripaldal sumber dalyal tenalgal kerjal yalng 

dipergunalkaln. Di sisi lalin, jikal berbicalral tentalng produktivitals kerjal 

rendalh hall itu tentu ketikal halsil yalng dicalpali lebih rendalh dalripaldal 

sumber dalyal tenalgal kerjal yalng dipergunalkaln. 

2.9 Konsep Operasional 

Konsep operalsionall merupalkaln kaljialn untuk menunjukkaln seperti alpal 

sualtu valrialbel diukur sehinggal dallalm melalkukaln pengukuraln mengungkalpkaln 
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indikaltor yalng malnal yalng dalpalt mendukung alnallisis valrialbel tersebut. 

(Sugiyono, 2014) menyaltalkaln balhwalsalnyal valrialbel dallalm penelitialn 

merupalkaln sifalt altalu altribut malupun nilali dalri seseoralng, yalng menunjukkaln 

aldalnyal valrialsi  yalng telalh ditentukaln oleh peneliti untuk dalpalt dipalhalmi algalr 

mendalpalt kesimpulalnnyal. Dallalm penelitialn ini mengkalji dual 

valrialbel,penelitialn sebalgali berikut: 

1. Valrialbel independen, aldallalh valrialbel yalng menjaldi sebalb terjaldinyal 

perubalhaln dalri valrialbel dependen. Valrialbel ini dalpalt bebals dallalm 

memberi pengalruh terhaldalp valrialbel yalng lalin didallalm penelitialn. Dallalm 

penelitialn ini, yalng menjaldi valrialbel bebals yalitu galyal kepemimpinaln (X). 

2. Valrialbel dependen aldallalh valrialbel yalng dipengalruhi oleh valrialbel 

independen altalu yalng menjaldi sualtu alkibalt (Sugiyono, 2013). Valrialbel 

dependen aldallalh valrialbel yalng muncul dalri pengalruh valrialbel independen. 

Dallalm penelitialn ini yalng menjaldi valrialbel terikalt aldallalh produktivitals 

kerjal (Y). 

 Tabel 2.2 Konsep Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Indikator Skala 

Penelitian 

Galyal Kepemimpina ln (X) 

(Kartini Kartono, 2008) 

 

Kemampuan mengambil 

keputusan 

 

 

Skallal Likert Kemampuan memotivasi 

Kemampuan komunikasi 

Kemampuan mengendalikan 

bawahan 

Tanggungjawab 

Kemampuan mengendalikan 

emosional 

Produktivitals Kerjal (Y)  

(Edy Sutrisno, 2010) 

Kemalmpualn melaksanakan 

tugas 
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Meningkaltkaln halsil yalng 

dicalpali 

 

Skallal Likert 

Semalngalt kerjal 

Pengembalngaln diri 

Mutu 

Efisiensi 

 

2.10 Kerangka Pemikiran 

Algalr memperoleh galmbalraln utalmal dalri permalsallalhaln yalng dijelalskaln 

dallalm penelitialn daln alpal saljal alspek - alspek yalng alkaln diteliti, malkal peneliti 

untuk itu halrus menetalpkaln pemikiraln yalng alkuralt untuk mendalpaltkaln bukti 

empiris daln jugal reallitals di lalpalngaln. Keralngkal berpikir yalng tepalt secalral 

teoritis menggalmbalrkaln hubungaln alntalral valrialbel yalng alkaln diteliti. Untuk 

sebalb itu, sesuali teori diperlukaln penjelalsaln hubungaln alntalral valrialbel bebals 

daln jugal terikalt. Dengaln demikialn, dallalm menyusun perspektif penelitialn 

halrus berdalsalrkaln kepaldal keralngkal pemikiraln (Sugiyono, 2016). Keralngka l 

pemikiraln dalpalt dilihalt sebalgali berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Gaya Kepemimpinan (X) 

Indikator : 

1. Kemampuan mengambil 

keputusan 

2. Kemampuan memotivasi 

3. Kemampuan komunikasi 

4. Kemampuan 

mengendalikan bawahan 

5. Tanggungjawab 

6. Kemampuan 

mengendalikan emosional 

(Kartini Kartono, 2008) 

 

Produktivitas Kerja (Y) 

Indikator : 

1. Kemampuan 

2. Meningkatkan hasil 

yang dicapai 

3. Semangat kerja 

4. Pengembangan diri 

5. Mutu 

6. Efisiensi 

(Edy Sutrisno, 2010) 
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2.11 Hipotesis 

Hipotesis aldallalh dugalaln sementalral untuk rumusaln malsallalh penelitialn, 

dimalnal rumusaln malsallalh penelitialn disaljikaln sebalgali kallimalt pertalnyalaln. 

Dikaltalkaln sementalral kalrenal jalwalbaln yalng diberikaln halnyal berdalsalrkaln teori 

yalng relevaln daln bukaln falktal empiris yalng diperoleh melallui pengumpulaln 

daltal (Sugiyono, 2016). Malkal hipotesis dalri penelitialn ini aldallalh sebalgali 

berikut: 

Ho : Didugal tidalk aldal pengalruh secalral signifikaln alntalral galya l 

kepemimpinaln terhaldalp produktivitals kerjal pegalwali paldal Loka l 

Kalwalsaln Konservalsi Peraliraln Nalsionall Pekalnbalru 

Hal : Didugal aldalnyal pengalruh secalral signifikaln alntalral galya l 

kepemimpinaln terhaldalp produktivitals kerjal pegalwali paldal Loka l 

Kalwalsaln Konservalsi Peraliraln Nalsionall Pekalnbalru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



30 
 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Peneliti melalksalnalkaln penelitialn paldal Kalntor Lokal Kalwalsaln 

Konservalsi Peraliraln Nalsionall (LKKPN) Pekalnbalru yalng berallalmalt di 

Jallaln Budi Luhur, Keluralhaln Mentalngor, Kecalmaltaln Kulim, Kotal 

Pekalnbalru, Rialu. Pelallksallnallalln penelitialln ini dilallksallnallkalln palldall bulalln 

Desember 2022 hinggal April 2023. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

 Penelitialn ini menggunalkaln jenis metode penelitialn kualntitaltif, yalng 

malnal metode ini mengumpulkaln daln mengalnallisis daltal kualntitaltif 

sekalligus juga l menggunalkaln metode pengujialn staltistik (Hermalwaln daln 

Yusraln, 2017).  

 Menurut (Sugiyono, 2014), berikut sumber daltal yalng bisal dijaldikaln 

balhaln untuk dialnallisis didallalm proses penelitialn : 

a) Daltal primer merupalkaln daltal yalng secalral lalngsung dikumpulkaln oleh 

peneliti, daln diperoleh melallui penyebalraln kuesioner / alngket.  

b) Daltal sekunder merupalkaln daltal yalng dikumpulkaln untuk melengkalpi 

daltal primer. Daltal sekunder yalng digunalkaln dallalm penelitia ln ini 

beralsall dalri penelitialn kepustalkalaln, yalng bisal memberikaln lalndalsaln 

teori yalng aldal kemudialn dikumpulka ln dengaln mendukung jurnall 
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ilmialh, buku teks, internet, da ln jugal sumber - sumber la lin yalng 

berhubungaln sesuali topik penelitialn. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

3.3.1 Angket 

 Alngket merupalkaln teknik pengumpulaln daltal yalng dallalm 

pelalksalnalnnyal memberikaln seralngkalialn pertalnyalalaln kepaldal responden 

(Sugiyono, 2016). Alngket diberikaln kepaldal responden untuk 

mendalpaltkaln informalsi yalng diperlukaln oleh peneliti. Paldal Lokal Kalwalsaln 

Konservalsi Peraliraln Nalsionall (LKKPN) Pekalnbalru  

 Dallalm penelitialn ini, alngket yalng digunalkaln yalitu alngket tertutup. 

Alngket tertutup aldallalh alngket yalng oleh peneliti telalh disedialkaln allternaltif 

jalwalbaln, algalr responden tidalk aldal kesempaltaln dallalm menjalwalb sejumlalh 

pertalnyalaln yalng dialjukaln (Sutedi, 2011), responden cukup memilih sallalh 

saltu isialn (√) dalri kolom yalng tersedial. Selalin itu, alngket dialnallisis sesuali 

dengaln pedomaln skallal Likert. Skallal Likert digunalkaln dallalm mengukur 

sikalp, pendalpalt, daln persepsi sekelompok oralng altalu seseoralng yalng 

berkalitaln dengaln fenomenal sosiall (Bungin, 2005). Skallal Likert yalng 

dipalkali dallalm penelitialn ini memiliki skor minimall 1 daln malksimall 5 

kalrenal diketalhui dengaln palsti alpalkalh jalwalbaln responden setuju altalu tidalk 

setuju. Algalr halsil jalwalbaln responden dihalralpkaln lebih bermalknal, 

(Sugiyono, 2014). Dallalm penelitialn ini, skallal dengaln poin dalri 1 salmpali 5 

paldal skallal berikut digunalkaln :  
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     Tabel 3.1 Klasifikasi Alat Ukur 

No Jawaban Skor 

1 Salngalt Setuju  5 

2  Setuju  4 

3 Ralgu – ralgu 3 

4 Tidalk Setuju 2 

5 Salngalt Tidalk Setuju  1 

       Sumber : (Sugiyono, 2017) 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

 Dallalm metode penelitialn, kaltal populalsi mengalcu paldal sekumpulaln 

objek yalng dijaldikaln salsalraln dallalm penelitialn. Populalsi merupalkaln sualtu 

wilalyalh generallisalsi yalng terdiri dalri subjek daln objek dengaln ciri daln 

jumlalh tertentu yalng ditetalpkaln oleh peneliti yalng selalnjutnyal dialnallisis 

sehinggal dalpalt ditalrik kesimpulalnnyal (Sugiyono, 2016). Dallalm penelitialn 

ini yalng menjaldi populalsi yalitu seluruh pegalwali Lokal Kalwalsaln 

Konservalsi Peraliraln Nalsionall Pekalnbalru yalng berjumlalh 37 oralng. 

3.4.2 Sampel 

 Menurut (Sugiyono, 2016), salmpel merupalkaln balgialn dalri populalsi 

yalng mencerminkaln keseluruhaln populalsi. Teknik pengalmbila ln salmpel 

dallalm penelitia ln ini menggunalkaln metode sensus yalng merupalkaln 

penelitialn yalng mengalmbil saltu kelompok populalsi sebalgali salmpel secalral 

keseluruhaln daln menggunalkaln angket yalng terstruktur sebalgali allalt 

pengumpulaln daltal yalng pokok untuk mendalpaltkaln infromalsi yalng 

spesifik (Usmaln & Alkbalr, 2008). Kalrenal jumlalh populalsi yalng relaltif 

kecil yalitu sebalnyalk 37 pegalwali, malkal teknik pengalmbilaln salmpel yalng 
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digunalkaln paldal penelitialn ini aldallalh metode sensus, dimalnal semua l 

alnggotal populalsi digunalkaln sebalgali salmpel (Sugiyono, 2014). 

  Tabel 3.2 Populasi pada LKKPN Pekanbaru 

 

No 

 

Keterangan 

Jumlah 

Populasi Sampel 

1 

Pegalwali pada Kalntor Lokal Kalwalsaln 

Konservalsi Peraliraln Nalsionall 

Pekalnbalru 

37 37 

Sumber : Da ltal olalhaln Talhun 2022 

3.5 Teknik Analisis Data 

3.5.1 Staltistik Deskriptif 

Penelitialn ini menggunalkaln staltistik deskriptif yalitu staltistik yalng 

berfungsi untuk menyusun daln mengalnallisis daltal (kondisi, gejallal, 

malsallalh) dallalm bentuk alngkal daln membualtnyal dalpalt dipalhalmi sehinggal 

diuralikaln secalral teraltur, singkalt daln jelals (Supalrdi, 2013). Staltistik 

deskriptif aldallalh staltistik untuk mengalnallisis daltal dengaln menggunalkaln 

deskripsi daln jugal menggalmbalrkaln daltal yalng dikumpulkaln secalral 

keseluruhaln sebalgalimalnal talnpal malksud menalrik kesimpulaln yalng berlalku 

untuk publik (Sugiyono 2014). Daltal tersebut diperoleh dalri halsil alngket 

yalng telalh disebalr, setelalh itu alngket dialnallisis sesuali pedomaln skallal 

Likert. Paldal talhalp ini dilalkukaln perhitungaln dengaln menggunalkaln 

persentalse daln alnallisis tialp item. Untuk mengalnallisis hall tersebut, penulis 

menggunalkaln rumus: 

P = F X 100% 

                        N 
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Keteralngaln : 

P : A lngkal Presentalse 

F : Frekuensi / jumlalh jalwalbaln responden 

N : Number of Calses (jumlalh responden / balnyalknyal individu) 

3.5.2 Analisis Regresi Linea lr Sederha lnal 

Ini memballntu untuk menemukalln efek hubungalln allntallrall vallriallbel galyal 

kepemimpinaln dalln valrialbel produktivitals kerjal. Ketikall hallnyall alldall salltu 

vallriallbel independen yallng mempengallruhi vallriallbel dependen, itu disebut 

regresi sederhallnall. Penelitialln ini menggunallkalln allnalllisis regresi linier 

sederhallnall dalln diolallh dengalln prograllm SPSS23. Linier disini berallrti 

hubungallnnyall positif alltallu negalltif. Persallmallalln yallng menentukalln pengallruh 

vallriallbel beballs (X) terhalldallp vallriallbel terikallt (Y) alldalllallh : 

Y = α + βX 

 Dimalnal : 

   Y = Valrialbel dependen (Galyal Kepemimpina ln) 

   X = Valrialbel independent (Produktivita ls Kerjal) 

   α  = Konstalntal 

   β = Koefisien Regresi 

3.6 Uji Kualitas Data 

 3.6.1 Uji Validitas 

 Menurut (Sugiyono, 2008), valliditals menggalmbalrkaln seberalpa l 

besalr alkuralsi alntalral daltal yalng benalr – benalr terjaldi terhaldalp objek daln 

dengaln daltal yalng dialkumulalsikaln oleh peneliti. Uji valliditals ini digunalkaln 
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daln dilalkukaln pengujialn, alpalkalh jalwalbaln survei dalri responden dengaln 

sebenalr - benalrnyal lalyalk digunalkaln dallalm penelitialn ini altalupun 

tidalk. Ciri - ciri yalng menentukaln untuk uji valliditals dalri setialp  

pertalnyalaln yalitu nilali Corrected Item –Totall Correlaltion altalu nilali r hitung 

halrus beraldal dialtals 0.3. Hall ini kalrenal ketikal alngkal r hitung kuralng dalri 

0,3, beralrti item tersebut mempunyali  hubungaln  yalng  lebih  rendalh  

dengaln  item pertalnyalaln lalin dibalndingkaln dengaln  valrialbel  yalng alkaln  

diteliti,  sehinggal  item  tersebut dibaltallkaln altalu  dinyaltalkaln tidalk  vallid 

(Sugiyono, 2007).  

3.6.2 Uji Reliabilitas 

 Menurut  (Sugiyono, 2008),  relialbilitals aldallalh  tingkalt  konsistensi  

daltal selalmal periode walktu  tertentu. Uji relialbilitals digunalkaln algalr dalpalt 

melihalt alpalkalh halsil talnggalpaln survey responden dengaln sebenalr - 

benalrnyal stalbil salalt mengukur kejaldialn altalu gejallal. Instrumen yalng 

dikaltalkaln relialbel merupalkaln instrumen yalng dipalkali berulalng  kalli dallalm 

memberikaln informalsi yalng salmal daln jugal mengukur  objek  yalng  salmal. 

Ciri dalri keputusaln  uji  relialbilitals halrus melihalt  nilali  cronbalch  allphal 

(α) malsing  -  malsing dalri  valrialbel. Sualtu valrialbel  dikaltalkaln  relialbel  jikal 

memiliki nilali cronbalch allphal > 0,60.  

3.6.3 Uji Normalitas 

 Uji Normalitas data ini sebaiknya dilakukan sebelum data diolah 

berdasarkan model – model penelitian. Uji normalitas ini bertujuan untuk 

mengetahui distribusi data dalam variabel yang akan digunakan dalam 
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penelitian. Data yang baik dan layak digunakan dalam penelitian adalah 

data yang memiliki distribusi normal. Normalitas data dapat dilihat dengan 

menggunakan uji Normal Kolmogorov – Smirnov jika nilai signifikan > 

0,05 maka data berdistribusi normal dan sebaliknya jika nilai signifikan < 

0,05 maka data berdistribusi tidak normal. Pengujian ini juga dapat 

dilakukan dengan melihat sebaran data (titik) daripada sumbu diagonal 

dari grafik Scatter Plot. Dasar dalam pengambilan keputusannya ialah 

apabila data terdistribusi disekitar garis diagonal dan mengikuti garis 

diagonal maka model regresi dapat memenuhi asumsi normalitas. Jika data 

yang didapat jauh dari regresi atau tidak mengikuti garis diagonal, maka 

model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2006). 

3.6.4 Uji Linieritas 

 Linealritals merupalkaln sualtu kondisi  dimalnal  hubungaln  alntalra l 

valrialbel  independen  dengaln  valrialbel  dependen  bersifalt  linier (lurus) 

dallalm  ralnge  valrialbel  independent  tertentu  (Salntoso, 2010). Pengujialn  

dengaln  SPSS  menggunalkaln  Test  for  Linealrity  dengaln talralf  signifikalnsi  

0,05.  Jikal  nilali  Devialtion  from  Linealrity  Sig  > 0,05,  malkal  terdalpalt  

hubungaln  linier  yalng  signifikaln  alntalral  valrialbel X  daln  valrialbel  Y.  

Nalmun  jikal  nilali  Devialtion  from  Linealrity  Sig  <  0,05,  malkal  tidalk 

terdalpalt  hubungaln linier  yalng  signifikaln  alntalral valrialbel  X  daln  valrialbel  

Y. Jikal  halsil  uji   linieritals  menunjukkaln kesimpulaln  yalng  linier  altalu  

signifikaln, hall ini dalpalt  memudalhkaln pengalmbilaln keputusaln paldal 
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lalngkalh alnallisis  regresi  linier  sederhalnal daln  dalpalt digunalkaln  untuk 

memprediksi  hubungaln  alntalral  valrialbel  X daln  valrialbel  Y. 

3.7 Uji Hipotesis 

3.7.1 Uji Parsial (Uji t) 

 Menurut (Ghozalli, 2005), uji palrsiall (uji t) dilalkukaln algalr bertujualn 

untuk mengetalhui seberalpal besalr pengalruh valrialbel X terhaldalp valrialbel 

Y, dengaln alsumsi valrialbel lalinnyal aldallalh konstaln. Kriterial pengalmbilaln 

keputusaln yalng digunalkaln dallalm pengujialn ini aldallalh sebalgali berikut : 

1) Alpalbilal t hitung > t talbel altalu Sig <α malkal : 

a) H0 ditolalk kalrenal tidalk terdalpalt pengalruh yalng signifikaln. 

b) Ha l diterimal kalrenal terdalpalt pengalruh yalng signifikaln. 

2) Alpalbilal t hitung < t talbel altalu Sig >α malkal : 

a) H0 diterimal kalrenal terdalpalt pengalruh yalng signifikaln. 

b) Ha l ditolalk kalrenal tidalk terdalpalt pengalruh yalng signifikaln. 

 Aldalpun rumus yalng digunalkaln untuk melihalt nilali t talbel aldallalh : 

ttabel = (n-k-1 : α/2) 

Keteralngaln :  

α = toleralnsi kesallalhaln (5% altalu 0,05) 

n = jumlalh salmpel  

k = jumlalh valrialbel independen 

3.7.2 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Menurut (Ghozalli, 2005), koefisien determinalsi (R2) digunalkaln 

untuk menentukaln persentalse valrialbel X yalng secalral Bersalmal - salmal 
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dalpalt menjelalskaln valrialbel Y. Nilali koefisien determinalsi alntalral nol daln 

saltu. Jikal koefisien determinalsi (R2) = 1, beralrti valrialbel independen 

memberikaln informalsi yalng diperlukaln untuk memprediksi valrialbel 

dependen. Jikal koefisien determinalsi (R2) = 0, beralrti valrialbel independen 

tidalk dalpalt menjelalskaln pengalruhnyal terhaldalp valrialbel dependen.  

 Menurut (Iqball, 2005), koefisien korelalsi aldallalh indeks altalu alngka l 

yalng digunalkaln untuk mengukur keeraltaln (lemalh, kualt altalu tidalk aldal) 

hubungaln alntalr valrialbel. Untuk mengetalhui keeraltaln hubungaln altalu 

korelalsi alntalr valrialbel, dalpalt dilihalt dalri ketentualn di balwalh ini : 

1) 0 < R ≤ 0,10, Korelalsi salngalt rendalh/lemalh sekalli. 

2) 0,20 < R ≤ 0,40, Korelalsi rendalh/lemalh talpi palsti 

3) 0,40 < R ≤ 0,70, Korelalsi yalng cukup beralrti 

4) 0,70 < R ≤ 0,90, Korelalsi yalng tinggi, kualt 

5) 0,90 < R ≤ 1,00, Korelalsi salngalt tinggi, kualt sekalli, dalpalt dialndallkaln 

6) R = 1, Korelalsi Sempurnal. 

Rumus untuk menghitung koefisien determinalsi aldallalh :  

 Kd = r2 x 100% 

Keteralngaln :  

Kd = Koefisien Determinalsi  

r2 = Koefisien Korelalsi 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

4.1 Sejarah Loka Kawasan Konservasi Perairan Nasional Pekanbaru 

Loka Kawasan Konservasi Perairan Nasional (Loka KKPN) 

Pekanbaru adalah Unit Pelaksana Teknis di bidang kawasan konservasi 

perairan nasional yang dibentuk pada tanggal 17 Nopember 2008 sesuai 

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan nomor. PER.23/MEN/2008 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Kawasan 

Konservasi Perairan Nasional, yang telah direvisi melalui Peraturan Menteri 

Kelautan dan Perikanan nomor. PER.24/MEN/2011 Tentang Perubahan 

Atas Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor Per.23/Men/2008 

Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Kawasan 

Konservasi Perairan Nasional. Loka KKPN Pekanbaru berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Pengelolaan Ruang Laut, 

Kementerian Kelautan dan Perikanan.  

4.2 Rencana Strategis Loka Kawasan Konservasi Perairan Nasional 

Pekanbaru 

A. Rencana Strategis Loka Kawasan Konservasi Perairan Nasional 

Pekanbaru tahun 2019 
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a) Visi dan Misi Kementerian Kelautan dan Perikanan  

“Mewujudkan Sektor Kelautan Dan Perikanan Indonesia Yang 

Mandiri, Maju, Kuat Dan Berbasis Kepentingan Nasional” 

 Misi Kementerian Kelautan dan Perikanan mengacu pada tugas, 

fungsi dan wewenang yang telah dimandatkan oleh peraturan 

perundang undangan kepada KKP dan penjabaran misi pembangunan 

nasional, yang terdiri dari 3 pilar misi KKP, yakni :  

1. Kedaulatan, yakni mewujudkan pembangunan kelautan dan 

perikanan yang berdaulat, guna menopang kemandirian ekonomi 

dengan mengamankan sumberdaya kelautan dan perikanan, dan 

mencerminkan kepribadian Indonesia sebagai negara kepulauan.  

2. Keberlanjutan, yakni mewujudkanpengelolaan sumberdaya 

kelautan dan perikanan yang berkelanjutan.  

3. Kesejahteraan, yakni mewujudkan masyarakat kelautan dan 

perikanan yang sejahtera, maju, mandiri, serta berkepridaian dalam 

kebudayaan. 

b) Visi dan Misi Direktorat Jenderal Pengelolaan Ruang Laut 

“Pengelolaan Ruang Laut yang Berdaulat dan 

Mensejahterakan secara Berkelanjutan” 

Untuk mewujudkan visi tersebut, sesuai dengan tugas, fungsi dan 

wewenang yang telah dimandatkan oleh peraturan perundangan maka 

misi dari Direktorat Jenderal Pengelolaan Ruang Laut adalah :  
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1. Mewujudkan perencanaan ruang laut, pesisir dan pulau-pulau kecil 

yang terpadu.  

2. Mendayagunakan, melindungi dan melestarikan sumberdaya laut, 

pesisir dan pulau-pulau kecil serta pengelolaan keanekaragaman 

hayati.  

3. Meningkatkan tata kelola dan pengendalian ruang laut, pesisir dan 

pulau - pulau kecil. 

4. Mengendalikan pemanfaatan ruang laut secara berdaulat untuk 

kesejahteraan masyarakat.  

c) Visi dan Misi Loka Kawasan Konservasi Perairan Nasional 

Pekanbaru 

“Terwujudnya Pengelolaan Kawasan Konservasi Perairan 

Nasional yang Menyejahterakan, Berkelanjutan dan 

Mandiri” 

Dalam mewujudkan visi tersebut, dengan mengacu kepada tugas, 

fungsi dan wewenang yang dimandatkan oleh peraturan perundangan 

maka misi dari LKKPN Pekanbaru adalah :  

1. Melindungi dan melestarikan sumberdaya ikan dan lingkungannya  

2. Mendorong perilaku masyarakat yang arif terhadap sumberdaya 

ikan dan lingkungannya 

3. Mendayagunakan sumberdaya ikan dan lingkungannya secara 

berkelanjutan untuk kesejahteraan masyarakat  



42 
 

 

4. Mewujudkan pengelolaan kawasan konservasi perairan yang 

mandiri. 

d) Tujuan 

Tujuan merupakan penjabaran visi dan misi yang telah ditetapkan 

dalam rangka mencapai sasaran program pengelolaan kawasan 

konservasi perairan nasional. Tujuan tersebut adalah :  

1. Menciptakan kondisi sumberdaya ikan dan lingkungannya yang 

mendukung pemanfaatan secara berkelanjutan  

2. Meningkatkan dukungan dan partisipasi masyarakat terhadap upaya 

pengelolaan sumberdaya ikan dan lingkungannya  

3. Meningkatkan praktik pemanfaatan sumberdaya dan jasa 

lingkungan yang ramah lingkungan sesuai dengan daya dukungnya  

4. Meningkatkan nilai ekonomi pemanfaatan sumberdaya dan jasa 

lingkungan  

5. Memperkuat kelembagaan dalam pengelolaan kawasan  

6. Meningkatkan pelayanan publik yang transparan dan akuntabel 

e) Sasaran Strategis 

Pada tahun 2019 Sasaran Strategis pengelolaan kawasan 

konservasi perairan nasional LKKPN Pekanbaru ditetapkan dalam tiga 

perspektif sebagaimana gambar berikut : 

1. Terwujudnya pengelolaan SDKP yang menjadi kewenangan 

LKKPN Pekanbaru yang partisipatif, bertanggungjawab dan 

berkelanjutan 
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2. Terselenggaranya tata Kelola pemanfaatan SDKP yang menjadi 

kewenangan LKKPN Pekanbaru yang berdaya saing dan 

berkelanjutan 

3. Terwujudnya aparatur sipil negara LKKPN Pekanbaru yang 

kompeten, professional dan berintegritas 

4. Tersedianya manajemen pengetahuan LKKPN Pekanbaru yang 

handal dan mudah diakses 

5. Terwujudnya birokrasi LKKPN Pekanbaru yang efektif, efisien dan 

berorientasi pada layanan prima 

6. Terkelolanya Anggaran Pembangunan LKKPN Pekanbaru secara 

efisien dan akuntabel  

B. Rencana Strategis Loka Kawasan Konservasi Perairan Nasional 

Pekanbaru tahun 2020 

a) Visi dan Misi 

Visi Presiden dan Wakil Presiden 2020-2024 adalah “Terwujudnya 

Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian, 

berlandaskan Gotong Royong". Sebagai organisasi yang membantu 

Presiden untuk urusan kelautan dan perikanan, maka visi KKP 2020-

2024 ditetapkan untuk mendukung terwujudnya Visi Presiden dan 

Wakil Presiden.  

Visi KKP 2020-2024 adalah “Terwujudnya Masyarakat Kelautan 

dan Perikanan yang Sejahtera dan Sumber Daya Kelautan dan 

Perikanan yang Berkelanjutan” untuk mewujudkan “Indonesia Maju 
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yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian, berlandaskan Gotong 

Royong.  

LKKPN Pekanbaru, sebagai Unit Pelaksana Teknis Direktorat 

Jenderal Pengelolaan Ruang laut, mempunyai visi yang secara hirarki 

mengacu kepada visi Kementerian Kelautan dan Perikanan, visi 

Direktorat Jenderal Pengelolaan Ruang Laut, yang juga selaras dengan 

visi pembangunan nasional.  

Dalam mewujudkan visi tersebut, dengan mengacu kepada tugas, 

fungsi dan wewenang yang dimandatkan oleh peraturan perundangan 

maka misi dari LKKPN Pekanbaru adalah : 

1. Menjaga dan melestarikan sumberdaya ikan dan lingkungannya  

2. Mewujudkan perilaku masyarakat yang arif terhadap sumberdaya 

ikan dan lingkungannya  

3. Mendayagunakan sumberdaya ikan dan lingkungannya untuk 

kesejahteraan masyarakat  

4. Mendorong pengelolaan kawasan konservasi perairan yang mandiri 

dan berkelanjutan. 

b) Tujuan 

Tujuan merupakan penjabaran visi dan misi yang telah ditetapkan 

dalam rangka mencapai sasaran program pengelolaan kawasan 

konservasi perairan nasional. Tujuan tersebut adalah:  

1. Menyusun dan mengoptimalkan basis data kondisi kawasan sebagai 

dasar pengelolaan kawasan konservasi perairan nasional  



45 
 

 

2. Meningkatkan pengetahuan masyarakat terhadap kawasan serta 

pemahaman dan dukungan masyarakat terhadap upaya pengelolaan 

kawasan konservasi perairan nasional  

3. Memperkuat kelembagaan pengelolaan kawasan konserasi perairan 

nasional  

4. Menjalin kemitraan dalam upaya pengelolaan kawasan konservasi 

perairan nasional  

5. Mendorong pemanfaatan kawasan konservasi perairan nasional 

sebagai destinasi wisata bahari  

6. Memberdayakan masyarakat dalam upaya pemanfaatan kawasan 

konservasi perairan nasional 

7. Meningkatkan inisiatif dan partisipasi masyarakat dalam upaya 

konservasi 

c) Sasaran Strategis 

Pada tahun 2020 Sasaran Strategis pengelolaan kawasan 

konservasi perairan nasional LKKPN Pekanbaru, dibagi dalam tiga 

Sasaran Strategis dan dijabarkan sebagai berikut : 

1. Kawasan konservasi di wilayah kerja LKKPN Pekanbaru yang 

lestari dan berkelanjutan 

2. Kerjasama dan kemitraan pengelolaan kawasan konservasi dan 

keanekaragaman hayati laut di wilayah kerja LKKPN Pekanbaru 

yang berkelanjutan 

3. Tatakelola pemerintahan yang baik di lingkup LKKPN Pekanbaru 
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C. Rencana Strategis Loka Kawasan Konservasi Perairan Nasional 

Pekanbaru tahun 2021 - 2022 

a) Visi dan Misi 

Visi Presiden dan Wakil Presiden tahun 2020-2024 adalah 

“Terwujudnya Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan 

Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong". Sebagai organisasi yang 

membantu Presiden untuk urusan kelautan dan perikanan, maka visi KKP 

tahun 2020-2024 ditetapkan untuk mendukung terwujudnya Visi 

Presiden dan Wakil Presiden.  

Visi KKP tahun 2020-2024 adalah “Terwujudnya Masyarakat 

Kelautan dan Perikanan yang Sejahtera dan Sumber Daya Kelautan dan 

Perikanan yang Berkelanjutan untuk mewujudkan Indonesia Maju yang 

Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong”. 

Dalam rangka mendukung visi KKP, maka Visi Ditjen PRL 2020–2024 

adalah “Pengelolaan Ruang Laut Yang Mensejahterakan dan 

Berkelanjutan Menuju Terwujudnya Visi KKP”. Dengan demikian Visi 

LKKPN Pekanbaru adalah “Pengelolaan Kawasan Konservasi Nasional 

di Wilayah Kerja LKKPN Pekanbaru Menuju Terwujudnya Visi 

DJPRL”. 

Mengacu pada tugas, fungsi, dan wewenang yang telah dimandatkan 

dalam peraturan perundang-undangan kepada KKP dan untuk 

melaksanakan misi Presiden dan Wakil Presiden dalam RPJMN 2020-
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2024, KKP terutama melaksanakan empat dari sembilan misi Presiden 

dan Wakil Presiden dengan uraian sebagai berikut :  

1. “Peningkatan Kualitas Manusia Indonesia” melalui “Peningkatan 

Daya Saing Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan dan 

Pengembangan Inovasi dan Riset Kelautan dan Perikanan”;  

2. “Struktur Ekonomi yang Produktif, Mandiri, dan Berdaya Saing” 

melalui “Peningkatan Kontribusi Ekonomi Sektor Kelautan dan 

Perikanan terhadap Perekonomian Nasional”; 

3. “Mencapai Lingkungan Hidup yang Berkelanjutan” melalui 

“Peningkatan Kelestarian Sumber Daya Kelautan dan Perikanan”; dan  

4. “Pengelolaan Pemerintahan yang Bersih, Efektif, dan Terpercaya” 

melalui “Peningkatan Tata Kelola Pemerintahan di KKP”.  

Dalam rangka mendukung misi KKP tersebut, Ditjen PRL 

mempunyai 3 (tiga) misi yaitu :  

1. Peningkatan kontribusi ekonomi sub sektor kelautan, pesisir dan 

pulau–pulau kecil;  

2. Peningkatan kelestarian sumber daya kelautan, pesisir dan pulau – 

pulau kecil; dan  

3. Peningkatan tata kelola pemerintahan di lingkungan Ditjen PRL.  

Mengacu pada tugas, fungsi dan wewenang yang telah diamanatkan 

dalam Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 65 Tahun 2020 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Pengelolaan 
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Ruang Laut dan dalam rangka mewujudkan Visi LKKPN Pekanbaru, 

maka ditetapkan Misi LKKPN Pekanbaru yaitu :  

1. Perencanaan ruang laut di wilayah kerja LKKPN Pekanbaru;  

2. Perlindungan, pelestarian, dan pemanfaatan kawasan konservasi dan 

Keanekaragaman Hayati Laut di wilayah kerja LKKPN Pekanbaru;  

3. Peningkatan tata kelola pemerintahan di lingkungan LKKPN 

Pekanbaru 

d) Tujuan 

Menjabarkan misi di atas, LKKPN Pekanbaru merumuskan tujuan 

pengelolaan Kawasan konservasi perairan nasional 2020-2024 sebagai 

berikut : 

1. Misi Perencanaan Ruang Laut di Wilayah Kerja LKKPN Pekanbaru 

dengan tujuan meningkatkan pengendalian pemanfaatan kawasan 

konservasi perairan nasional di wilayah kerja LKKPN Pekanbaru;  

2. Misi Perlindungan, Pelestarian, dan Pemanfaatan Kawasan 

Konservasi dan Keanekaragaman Hayati Laut di Wilayah Kerja 

LKKPN Pekanbaru dengan tujuan meningkatkan pengelolaan 

kawasan konservasi perairan nasional di wilayah kerja LKKPN 

Pekanbaru; dan  

3. Misi Peningkatan tata kelola pemerintahan di lingkungan LKKPN 

Pekanbaru dengan tujuan meningkatkan Kinerja Reformasi 

Birokrasi di lingkungan LKKPN Pekanbaru. 
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e) Sasaran Strategis 

Sasaran pengelolaan kawasan konservasi perairan nasional di 

bawah kewenangan LKKPN Pekanbaru merupakan kondisi yang ingin 

dicapai oleh LKKPN Pekanbaru dari hasil pelaksanaan program 

pengelolaan perikanan dan kelautan, kualitas lingkungan hidup dan 

program dukungan manajemen. Adapun sasaran kegiatan LKKPN 

Pekanbaru Tahun 2020–2024 dijabarkan sebagai berikut :  

I. Program Pengelolaan Perikanan dan Kelautan  

1. Tujuan meningkatkan pengendalian pemanfaatan Kawasan 

konservasi perairan nasional di wilayah kerja LKKPN 

Pekanbaru dengan sasaran kegiatan meningkatnya penataan 

ruang laut di wilayah kerja LKKPN Pekanbaru;  

II. Program Kualitas Lingkungan Hidup  

1. Tujuan meningkatkan pengelolaan Kawasan konservasi 

perairan nasional di wilayah kerja LKKPN Pekanbaru 

dengan sasaran kegiatan :  

a. Tercapainya pengelolaan kawasan konservasi yang 

lestari dan berkelanjutan di wilayah kerja LKKPN 

Pekanbaru;  

b. Meningkatnya pengelolaan kawasan konservasi yang 

berkelanjutan di wilayah kerja LKKPN Pekanbaru;  
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c. Meningkatnya jejaring, kemitraan/kerjasama dan 

konvensi konservasi keanekaragaman hayati Laut di 

Wilayah Kerja LKKPN Pekanbaru; 

III. Program Dukungan Manajemen 

1. Tujuan meningkatkan Kinerja Reformasi Birokrasi LKKPN 

Pekanbaru dengan sasaran kegiatan tatakelola pemerintahan 

yang baik di LKKPN Pekanbaru. 

4.3 Wilayah Kerja Loka Kawasan Konservasi Perairan Nasional 

Pekanbaru 

Wilayah kerja LKKPN Pekanbaru terletak di wilayah barat terdiri dari 

21 provinsi, yaitu : Nangroe Aceh Darussalam, Sumatera Utara, Riau, 

Kepulauan Riau, Sumatera Barat, Jambi, Sumatera Selatan, Bangka 

Belitung, Bengkulu, Lampung, Banten, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa 

Tengah, Yogyakarta, Jawa Timur, Bali, Kalimantan Barat, Kalimantan 

Timur, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan.  

Kawasan Konservasi yang dikelola Loka KKPN Pekanbaru meliputi 

2 (dua) Kawasan Konservasi Nasional dengan total luas kawasan 

1.305.321,51 hektar, berikut diantaranya : 

1) Taman Wisata Perairan (TWP) Pulau Pieh dan laut di sekitarnya. 

Terletak di provinsi Sumatera Barat dengan luas kawasan yaitu 

39.920.00 Ha. Dengan dasar hukum KEPMENKP No. 70 tahun 2009 

dan KEPMENKP No. 31 tahun 2022 dan dengan nomor peta laut 165. 
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Secara administratif, kawasan ini terletak di 3 wilayah yaitu : Kota 

Pariaman, Kabupaten Padang Pariaman dan Kota Padang.  

2) Taman Wisata Perairan (TWP) Kepulauan Anambas dan laut 

sekitarnya. Terletak di provinsi Kepulauan Riau dengan luas 

1.265.401,51 Ha. Dengan dasar hukum KEPMENKP No. 37 tahun 

2014 dan KEPMENKP No. 30 tahun 2022 dan dengan nomor peta laut 

147. Secara administratif, kawasan ini terletak di Kabupaten Kepulauan 

Anambas. 

4.4 Periodesasi Kepemimpinan Loka Kawasan Konservasi Perairan 

Nasional Pekanbaru 

Berikut adalah periodesasi kepemimpinan pada kantor Loka Kawasan 

Konservasi Perairan Nasional Pekanbaru, diantaranya adalah : 

Tabel 4.1 Periodesasi Kepemimpinan 

No Nama Pimpinan Periode Kepemimpinan 

1 Agus Widayanto, S.Sos 2009 – 2011 

2 Dr. Ahmad Aris, SP., M.Si 2011-2015 

3 Yogi Yanuar, S.T., M.Si 2015-2019 

4 Fajar Kurniawan, S.T., M.AP 2019 - sekarang 

Sumber : Data primer diolah oleh peneliti dari sumber LKKPN    

      Pekanbaru 2023 

 

4.5 Visi dan Misi Loka Kawasan Konservasi Perairan Nasional Pekanbaru 

a) Visi KKP tahun 2020-2024  

"Terwujudnya Masyarakat Kelautan dan Perikanan yang Sejahtera dan 

Sumber Daya Kelautan dan Perikanan yang Berkelanjutan untuk 

mewujudkan Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian 

Berlandaskan Gotong Royong".   
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b) Visi Ditjen PRL 2020-2024    

"Pengelolaan Ruang Laut Yang Mensejahterakan dan Berkelanjutan 

Menuju Terwujudnya Visi KKP". 

c) Misi Ditjen PRL 2020-2024 

a) Peningkatan kontribusi ekonomi sub sektor kelautan, pesisir dan 

pulau pulau kecil; 

b) Peningkatan kelestarian sumber daya kelautan, pesisir dan pulau 

pulau kecil; dan 

c) Peningkatan tata kelola pemerintahan di lingkungan Ditjen PRL. 

d) Visi LKKPN Pekanbaru 2020-2024 

“Pengelolaan Kawasan Konservasi Perairan Nasional di Bawah 

Kewenangan LKKPN Pekanbaru Yang Mensejahterakan dan Berkelanjutan 

Menuju Terwujudnya Visi DJPRL”. 

e) Misi LKKPN Pekanbaru 2020-2024 

a) Peningkatan kontribusi ekonomi dari pengelolaan Kawasan 

konservasi perairan nasional yang menjadi kewenangan LKKPN 

Pekanbaru; 

b) Peningkatan kelestarian sumber daya dalam Kawasan konservasi 

perairan nasional; dan 

c) Peningkatan tata kelola pemerintahan di lingkungan LKKPN 

Pekanbaru 
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4.6 Struktur Organisasi Loka Kawasan Konservasi Perairan Nasional 

Pekanbaru 

STRUKTUR ORGANISASI 

LOKA KAWASAN KONSERVASI PERAIRAN NASIONAL 

PEKANBARU 
PERMEN KP NO 65 TAHUN 2020 TENTANG ORGANISASI DAN TATA 

KERJA UNIT PELAKSANA TEKNIS PENGELOLAAN RUANG LAUT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi LKKPN Pekanbaru 

Tata Kerja UPT Loka Kawasan Konservasi Perairan Nasional 

Pekanbaru menurut Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik 

Indonesia Nomor 65 Tahun 2020 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Unit 

Pelaksana Teknis Pengelolaan Ruang Laut adalah :  

1. Unit Pelaksana Teknis Pengelolaan Ruang Laut berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Pengelolaan Ruang Laut. 

Unit Pelaksana Teknis Pengelolaan Ruang Laut sebagaimana dimaksud 

dipimpin oleh kepala 

Kepala 

Urusan Umum 

Koordinator dan 

Kelompok Jabatan 

Fungsional 
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2. Urusan umum mempunyai tugas melakukan penyusunan, pemantauan, 

dan evaluasi rencana, program, dan anggaran, pelaporan, urusan keuangan, 

hubungan masyarakat, organisasi dan tata laksana, kepegawaian, 

persuratan, kearsipan, dokumentasi, dan rumah tangga, serta pengelolaan 

barang milik negara dan perlengkapan 

3. Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas memberikan pelayanan 

fungsional dalam pelaksanaan tugas dan fungsi Unit Pelaksana Teknis 

Pengelolaan Ruang Laut sesuai dengan bidang keahlian dan keterampilan. 

Dalam pelaksanaan tugas sebagaimana dimaksud ditetapkan Koordinator 

Pelaksana Fungsi Pelayanan Fungsional sesuai dengan ruang lingkup 

bidang tugas dan fungsi Unit Pelaksana Teknis Pengelolaan Ruang Laut. 

Koordinator Pelaksana Fungsi Pelayanan Fungsional sebagaimana 

dimaksud mempunyai tugas mengoordinasikan dan mengelola kegiatan 

pelayanan masing-masing fungsional sesuai dengan bidang tugas Unit 

Pelaksana Teknis Pengelolaan Ruang Laut. Ketentuan lebih lanjut 

mengenai pembagian tugas Koordinator Pelaksana Fungsi Pelayanan 

Fungsional diatur dengan Peraturan Menteri.  

4.7 Tugas Pokok dan Fungsi Loka Kawasan Konservasi Perairan Nasional 

Pekanbaru 

a) Tugas Pokok 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan Dan Perikanan Republik 

Indonesia Nomor 37 tahun 2021, unit pelaksana teknis Kawasan Konservasi 

Perairan Nasional mempunyai tugas melaksanakan perlindungan, 
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pelestarian, dan pemanfaatan di kawasan konservasi perairan sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

b) Fungsi 

Berdasarkan Permen KP Nomor 37 tahun 2021, unit pelaksana teknis 

Kawasan Konservasi Perairan Nasional mempunyai fungsi diantaranya : 

1) Penyusunan, pemantauan, dan evaluasi rencana, program, dan anggaran, 

serta pelaporan; 

2) Pelaksanaan perlindungan, pelestarian, dan pemanfaatan ekosistem, 

habitat sumber daya ikan, dan/atau situs budaya tradisional; 

3) Pelaksanaan jejaring dan kemitraan di bidang konservasi sumber daya 

ikan; 

4) Pengelolaan sistem, data, dan informasi; dan 

5) Pelaksanaan urusan ketatausahaan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil pembahasan tentang penelitian “Pengaruh Gaya 

 Kepemimpinan Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Pada Loka 

 Kawasan Konservasi Perairan Nasional Pekanbaru”, maka dapat 

 disimpulkan bahwa : 

1. Terdapat pengaruh yang baik antara gaya kepemimpinan terhadap 

produktivitas kerja pegawai pada LKKPN Pekanbaru. Hal tersebut 

dibuktikan oleh hasil pengolahan data jawaban responden dengan hasil 

rata – rata yaitu 3.663 dengan persentase 82,8%. Mengacu pada 

interval kriteria tingkat hubungan yang baik diatas, bahwasanya 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai  

Pada Loka Kawasan Konservasi Perairan Nasional Pekanbaru 

memiliki hubungan dan pengaruh yang baik.  

2. Hipotesis yang menyatakan “Diduga adanya pengaruh secara 

signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap produktivitas kerja 

pegawai pada Loka Kawasan Konservasi Perairan Nasional 

Pekanbaru” didukung secara empiris dan sesuai. Hal ini berarti 

menyatakan bahwa pada hipotesis, Ha diterima dan Ho ditolak. 

Temuan SPSS memberikan bukti akan hal ini yang menunjukkan T 

hitung > T tabel , 3.354 > 1.400 dan nilai signifikansi sebesar 0.002 < 0.05. 

Hal ini berarti gaya kepemimpinan (X) berpengaruh secara simultan 
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dan signifikan terhadap produktivitas kerja (Y) pada Loka Kawasan 

Konservasi Perairan Nasional Pekanbaru. 

6.2 Saran 

  Dalam hal gaya kepemimpinan terhadap produktivitas kerja 

pegawai pada Loka Kawasan Konservasi Perairan Nasional Pekanbaru, 

saran yang diberikan penulis adalah : 

1. Bagi Kantor Loka Kawasan Konservasi Perairan Nasional Pekanbaru 

Agar untuk seluruh pegawai, senantiasa bekerja, meningkatkan 

keterampilan kinerja dan melaksanakan tugas dan pekerjaan secara 

maksimal agar pencapaian kinerja yang didapat juga maksimal termasuk 

juga dalam hasil produktivitas kerja yang dihasilkan diharapkan dapat 

selalu meningkat dan mencapai hasil yang terbaik. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Tentu saja masih banyak kekurangan dalam cara peneliti melakukan 

penelitian ini, namun peneliti akan terus berupaya untuk menjadi lebih 

baik kedepannya. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi bagi peneliti selanjutnya. Peneliti berharap untuk peneliti 

selanjutnya bisa menggunakan variabel lain terhadap produktivitas 

kerja.  Untuk melihat bagaimana pengaruh variabel lain terhadap 

produktivitas kerja.   
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Lembar Angket 

ANGKET PENELITIAN 

“ANGKET PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN TERHADAP 

PRODUKTIVITAS KERJA PEGAWAI PADA LOKA KAWASAN 

KONSERVASI PERAIRAN NASIONAL PEKANBARU” 

 

Responden yang terhormat, 

Perkenalkan saya Khairunnisaq Ariatipa Dewinta dari mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, jurusan Administrasi Negara. Saat ini saya 

sedang melakukan penelitian untuk skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Pada Loka Kawasan 

Konservasi Perairan Nasional Pekanbaru”. Saya mengucapkan terimakasih atas 

partisipasi dan kesediaan bapak/ibu karena telah menjadi responden dan bersedia 

untuk mengisi angket yang sudah disediakan. Kesediaan bapak/ibu dalam mengisi 

angket ini akan sangat membantu saya. Terimakasih.  

❖ IDENTITAS DIRI 

Isilah pernyataan di bawah ini dengan sebenar - benarnya. 

Nama   : 

Jenis Kelamin  :                            

Usia   : 

Pendidikan Terakhir : 

Pangkat / Golongan : 

Masa kerja  : 

 



 
 

 

❖ PETUNJUK PENGGUNAAN ANGKET 

1. Mohon untuk mengisi identitas diri dengan lengkap. 

2. Terdapat lima pilihan respon atau jawaban sebagai berikut : 

Sangat Setuju (SS)  : 5  

Setuju (S)   : 4 

Ragu – ragu (R)  : 3 

Tidak Setuju (TS)  : 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) : 1   

3. Bapak dan Ibu diminta untuk menjawab pertanyaan – pertanyaan yang 

sudah tersedia dengan memberi tanda (✓) sesuai dengan yang diketahui / 

dirasakan/dipahami oleh Bapak/Ibu. 

4. Tidak terdapat jawaban yang salah, sehingga Bapak/Ibu tidak perlu 

khawatir dengan respon/jawaban yang diberikan. 

5. Setiap pertanyaan hanya membutuhkan satu respon/jawaban saja. 

6. Mohon Bapak/Ibu untuk meneliti kembali respon/jawaban supaya tidak ada 

pernyataan/kotak yang terlewati. 

7. Setelah melakukan pengisian, mohon Bapak/Ibu untuk memberikan 

kembali kepada yang menyerahkan angket ini. 

 

 

 

 



 
 

 

A. Angket Gaya Kepemimpinan 

 

No 

 

Pernyataan 

Jawaban 

SS S  R TS STS 

A Kemampuan mengambil keputusan 

1 Keputusan yang diambil oleh pimpinan saya 

tepat dan sesuai dengan kondisi  

     

2 Pimpinan saya  mempertimbangkan segala aspek 

dan sesuai kebutuhan bagi pegawai dalam 

pengambilan keputusan 

     

3 Pimpinan bersikap tegas dan bijak dalam 

pengambilan keputusan 

     

B Kemampuan memotivasi 

1 Pimpinan ditempat saya bekerja selalu berusaha 

mendorong pegawainya untuk meningkatkan 

kemampuan mereka 

     

2 Pimpinan menghargai dan memuji pegawai yang 

mempunyai kinerja bagus 

     

3 Bentuk perhatian pimpinan kepada pegawainya 

adalah dengan cara memberi semangat kerja 

     

C Kemampuan komunikasi 

1 Pimpinan saya mampu menjalin komunikasi 

yang baik dengan pegawainya 

     

2 Pimpinan menerima dengan baik segala aspirasi 

dan masukan dari para pegawainya 

     

3 Pimpinan dalam memberi instruksi kerja 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

kepada para pegawainya 

     

D Kemampuan mengendalikan bawahan      

1 Pimpinan mengatur dan mengarahkan 

pegawainya dalam melaksanakan tugas dan 

pekerjaan yang harus diselesaikan 

     

2 Pimpinan memberikan contoh kedisiplinan 

dalam bekerja kepada pegawai  

     



 
 

 

3 Pimpinan mengarahkan pegawainya untuk dapat 

memberikan pelayanan yang baik 

     

E Tanggungjawab      

1 Pimpinan bersedia memberikan solusi kepada 

pegawainya agar mempermudah pekerjaan 

mereka 

     

2 Pimpinan saya bertanggungjawab terhadap 

keputusan yang menjadi pilihannya 

     

3 Pimpinan memenuhi kebutuhan kerja yang 

diperlukan pegawainya dalam melaksanakan 

pekerjaan mereka 

     

F Kemampuan mengendalikan emosional      

1 Pimpinan saya berupaya memberikan rasa aman 

dan nyaman kepada pegawainya dalam bekerja 

     

2 Pimpinan menghargai pendapat para 

pegawainya walaupun tidak sesuai dengan 

pendapatnya 

     

3 Pimpinan saya mampu dalam mengatur 

emosinya/tidak mudah marah kepada para 

pegawainya 

     

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

B. Angket Produktivitas Kerja 

 

No 

 

Pernyataan 

Jawaban 

SS S  R TS STS 

A Kemampuan melaksanakan tugas 

1 Saya mampu melaksanakan tugas dan pekerjaan 

saya dengan baik 

     

2 Saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan 

tepat sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 

     

3 Saya memiliki keterampilan yang sangat baik 

dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan saya 

     

B Meningkatkan hasil yang dicapai 

1 Saya selalu ingin melakukan peningkatan- 

peningkatan hasil kerja terhadap pekerjaan yang 

saya lakukan hari ini dibandingkan hari kemarin 

     

2 Saya selalu berusaha untuk meningkatkan 

kualitas kerja saya 

     

3 Dalam menyelesaikan pekerjaan saya harus 

mendapatkan hasil yang terbaik 

     

C Semangat kerja 

1 Saya selalu bersemangat dalam menyelesaikan 

pekerjaan saya 

     

2 Dalam melaksanakan pekerjaan saya selalu 

berusaha untuk mencapai target yang ditetapkan 

oleh instansi 

     

3 Saya selalu berusaha untuk menyelesaikan tugas 

dengan penuh tanggung jawab untuk mencapai 

hasil maksimal 

     

D Pengembangan diri 

1 Saya selalu berusaha memperbaiki terhadap 

kesalahan yang pernah saya lakukan dalam 

melaksanakan pekerjaan 

     

2 Saya selalu mengikuti pelatihan yang diadakan 

oleh instansi untuk meningkatkan keahlian yang 

saya miliki 

     

3 Saya selalu berusaha penuh inisiatif dan 

kreativitas dalam mengerjakan pekerjaan saya 

     

E Mutu 



 
 

 

1 Saya selalu berusaha untuk meningkatkan 

kualitas kerja saya 

     

2 Saya dapat mengerjakan tugas dengan baik 

secara fokus dan konsentrasi 

     

3 Saya selalu berusaha untuk mengerjakan tugas 

dengan teliti, baik dan benar 

     

F Efisiensi 

1 Saya sangat menjaga ketepatan waktu dan 

kesempurnaan hasil pekerjaan 

     

2 Waktu yang digunakan untuk menyelesaikan 

suatu pekerjaan sesuai dengan standar yang telah 

ditentukan 

     

3 Saya selalu berusaha untuk memanfaatkan waktu 

kerja secara maksimal untuk menyelesaikan 

tugas dan pekerjaan saya 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Tabel Tabulasi Responden 

No Jenis 

Kelamin 

Usia Pendidikan 

Terakhir 

Pangkat/ 

Golongan 

Masa Kerja 

1 P 26 tahun Sarjana (S1) IIIa 2 tahun 

2 P 28 tahun Sarjana (S1) IIIa 2 tahun 

3 L 26 tahun Sarjana (S1) IIIa 2 tahun 

4 L 34 tahun Sarjana (S1) IIIa 2 tahun 

5 L 30 tahun Sarjana (S1) IIIa 2 tahun 

6 L 29 tahun Sarjana (S1) IIIa 2 tahun 

7 L 55 tahun Sarjana (S1) IIId 26 tahun 

8 P 36 tahun Diploma IIIc 12 tahun 

9 L 40 tahun Diploma IIIc 15 tahun 

10 L 43 tahun Diploma IIIc 15 tahun 

11 L 36 tahun Sarjana (S1) IIIc 9 tahun 

12 L 39 tahun Sarjana (S1) IIIc 9 tahun 

13 L 37 tahun Sarjana (S1) IIIb 8 tahun 

14 L 40 tahun Diploma IIIb 11 tahun 

15 L 27 tahun Sarjana (S1) IIIa 4 tahun 

16 L 28 tahun Sarjana (S1) IIIa 4 tahun 

17 L 40 tahun Sarjana (S1) IIId 13 tahun 

18 L 43 tahun Diploma IIIb 11 tahun 

19 P 41 tahun Diploma IIIa 10 tahun 

20 L 37 tahun Master (S2) IIId 14 tahun 

21 L 38 tahun Master (S2) IIId 15 tahun 

22 L 29 tahun Sarjana (S1) IIIa 4 tahun 

23 P 27 tahun Sarjana (S1) IIIa 4 tahun 

24 P 31 tahun Sarjana (S1) IIIa 7 tahun 

25 L 37 tahun Sarjana (S1) IIIa 2 tahun 

26 L 38 tahun Master (S2) IIId 14 tahun 

27 P 38 tahun Sarjana (S1) IIIc 13 tahun 

28 L 36 tahun Sarjana (S1) IIIc 12 tahun 

29 L 35 tahun Diploma IIIc 12 tahun 

30 L 33 tahun Sarjana (S1) IIIb 8 tahun 

31 L 27 tahun Sarjana (S1) IIIa 4 tahun 

32 P 28 tahun Sarjana (S1) IIIa 4 tahun 

33 P 28 tahun Sarjana (S1) IIIa 4 tahun 

34 P 32 tahun Sarjana (S1) IIIa 4 tahun 

35 L 29 tahun Sarjana (S1) IIIa 4 tahun 

36 L 28 tahun Sarjana (S1) IIIa 4 tahun 

37 L 28 tahun Diploma IIIa 4 tahun 
 

 

 



Lampiran 2 : Tabel Tabulasi Responden 

A. Tabel Tabulasi Gaya Kepemimpinan (X) 

Tabel Tabulasi Gaya Kepemimpinan (X) 

Sampel 
Gaya Kepemimpinan (X) Total 

(X) X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 

1 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 75 

2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 63 

3 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 77 

4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 85 

5 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 64 

6 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 85 

7 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 3 4 4 4 72 

8 5 4 5 3 4 4 3 3 4 4 4 2 5 3 3 5 3 5 69 

9 4 4 4 3 3 4 3 4 4 2 4 3 3 4 4 4 3 3 63 

10 4 4 4 5 5 3 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 72 

11 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 5 4 4 5 4 73 

12 4 4 4 3 3 2 2 3 3 4 2 3 4 4 4 4 3 4 60 

13 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 77 

14 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 3 5 3 5 72 

15 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 68 

16 4 3 3 3 5 5 5 3 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 76 

17 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 68 

18 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 72 

19 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 84 

20 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 74 



21 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 82 

22 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 82 

23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 82 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 80 

25 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 74 

26 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 84 

27 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 3 4 4 5 4 4 77 

28 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 83 

29 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 3 2 5 5 4 3 5 5 72 

30 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 3 5 80 

31 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 75 

32 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 82 

33 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 77 

34 5 4 3 3 3 3 3 4 4 2 2 2 3 3 4 4 4 4 60 

35 4 4 3 3 2 2 4 4 3 4 4 5 3 4 4 4 5 5 67 

36 4 5 4 4 3 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 77 

37 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 3 77 
 

 

 

 

 

 

 

 



B. Tabel Tabulasi Produktivitas Kerja (Y) 

Tabel Tabulasi Produktivitas Kerja (Y) 

Sampel 
Produktivitas Kerja (Y) Total 

(Y) Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 

1 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 76 

2 4 4 4 3 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 75 

3 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 86 

4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 76 

5 4 4 5 3 3 5 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 73 

6 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 86 

7 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 82 

8 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 3 4 5 4 5 5 4 77 

9 4 3 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 79 

10 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 84 

11 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 3 72 

12 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 67 

13 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 85 

14 4 5 4 4 4 4 3 4 5 4 4 5 4 5 4 3 4 4 74 

15 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 72 

16 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 86 

17 4 5 5 5 5 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 5 4 4 74 

18 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 72 

19 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 80 

20 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 85 

21 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 88 



22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 86 

23 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 3 4 73 

24 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 4 5 5 5 84 

25 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 85 

26 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 3 5 80 

27 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 80 

28 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 85 

29 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 79 

30 4 5 4 5 4 5 4 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 83 

31 5 5 4 3 5 4 5 4 4 5 4 4 5 3 5 4 4 4 77 

32 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 3 4 5 4 4 5 3 78 

33 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 82 

34 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 3 77 

35 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 82 

36 4 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 3 74 

37 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 80 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 : Uji Kualitas Data 

A. Gaya Kepemimpinan (X) 

1. Uji Validitas Gaya Kepemimpinan (X) 

Correlations 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 Total 

X1 Pearson 
Correlation 

1 .562** .375* .253 .323 .177 .104 .280 .195 .141 .109 .093 .254 .088 -.017 .087 -.014 .127 .371* 

Sig. (2-tailed)  .000 .022 .131 .051 .296 .540 .093 .246 .406 .521 .583 .129 .606 .922 .607 .935 .455 .024 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X2 Pearson 
Correlation 

.562** 1 .589** .527** .085 .105 .134 .333* .218 .084 .237 .258 .105 .256 .042 .176 .036 .131 .443** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .001 .616 .535 .431 .044 .195 .622 .159 .124 .535 .127 .804 .296 .834 .438 .006 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X3 Pearson 
Correlation 

.375* .589** 1 .456** .287 .166 -.035 .175 .226 .197 .325* .183 .286 .045 .018 .157 -.099 .057 .413* 

Sig. (2-tailed) .022 .000  .005 .085 .327 .836 .301 .179 .242 .050 .279 .086 .793 .914 .354 .561 .739 .011 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X4 Pearson 
Correlation 

.253 .527** .456** 1 .481** .346* .476** .296 .253 .206 .214 .320 .289 .317 .000 -.077 .219 .139 .560** 

Sig. (2-tailed) .131 .001 .005  .003 .036 .003 .076 .132 .221 .204 .053 .083 .056 1.000 .649 .192 .412 .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X5 Pearson 
Correlation 

.323 .085 .287 .481** 1 .551** .477** .309 .560** .450** .325* .239 .403* .283 .305 .179 .116 .167 .651** 

Sig. (2-tailed) .051 .616 .085 .003  .000 .003 .063 .000 .005 .050 .155 .013 .090 .067 .290 .492 .323 .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X6 Pearson 
Correlation 

.177 .105 .166 .346* .551** 1 .573** .264 .492** .318 .436** .289 .254 .098 .196 .282 .216 .179 .595** 

Sig. (2-tailed) .296 .535 .327 .036 .000  .000 .114 .002 .056 .007 .083 .130 .564 .244 .091 .199 .290 .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X7 Pearson 
Correlation 

.104 .134 -.035 .476** .477** .573** 1 .429** .401* .355* .438** .506** .243 .316 .204 .261 .380* .342* .666** 

Sig. (2-tailed) .540 .431 .836 .003 .003 .000  .008 .014 .031 .007 .001 .147 .057 .226 .119 .020 .039 .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X8 Pearson 
Correlation 

.280 .333* .175 .296 .309 .264 .429** 1 .575** .379* .500** .471** .100 .227 .216 .168 .078 -.053 .573** 

Sig. (2-tailed) .093 .044 .301 .076 .063 .114 .008  .000 .021 .002 .003 .555 .177 .199 .320 .644 .754 .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X9 Pearson 
Correlation 

.195 .218 .226 .253 .560** .492** .401* .575** 1 .429** .411* .260 .200 .208 .348* .433** .016 .222 .630** 

Sig. (2-tailed) .246 .195 .179 .132 .000 .002 .014 .000  .008 .011 .121 .235 .218 .035 .007 .923 .186 .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X10 Pearson 
Correlation 

.141 .084 .197 .206 .450** .318 .355* .379* .429** 1 .563** .519** .508** .447** .483** .293 .317 .251 .707** 

Sig. (2-tailed) .406 .622 .242 .221 .005 .056 .031 .021 .008  .000 .001 .001 .006 .002 .078 .056 .134 .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X11 Pearson 
Correlation 

.109 .237 .325* .214 .325* .436** .438** .500** .411* .563** 1 .582** .387* .476** .528** .351* .305 .130 .740** 

Sig. (2-tailed) .521 .159 .050 .204 .050 .007 .007 .002 .011 .000  .000 .018 .003 .001 .033 .066 .443 .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 



X12 Pearson 
Correlation 

.093 .258 .183 .320 .239 .289 .506** .471** .260 .519** .582** 1 .247 .361* .500** .413* .381* .162 .693** 

Sig. (2-tailed) .583 .124 .279 .053 .155 .083 .001 .003 .121 .001 .000  .141 .028 .002 .011 .020 .337 .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X13 Pearson 
Correlation 

.254 .105 .286 .289 .403* .254 .243 .100 .200 .508** .387* .247 1 .566** .376* .282 .216 .436** .605** 

Sig. (2-tailed) .129 .535 .086 .083 .013 .130 .147 .555 .235 .001 .018 .141  .000 .022 .091 .199 .007 .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X14 Pearson 
Correlation 

.088 .256 .045 .317 .283 .098 .316 .227 .208 .447** .476** .361* .566** 1 .529** .047 .335* .168 .577** 

Sig. (2-tailed) .606 .127 .793 .056 .090 .564 .057 .177 .218 .006 .003 .028 .000  .001 .784 .043 .321 .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X15 Pearson 
Correlation 

-.017 .042 .018 .000 .305 .196 .204 .216 .348* .483** .528** .500** .376* .529** 1 .228 .388* .025 .549** 

Sig. (2-tailed) .922 .804 .914 1.000 .067 .244 .226 .199 .035 .002 .001 .002 .022 .001  .174 .018 .881 .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X16 Pearson 
Correlation 

.087 .176 .157 -.077 .179 .282 .261 .168 .433** .293 .351* .413* .282 .047 .228 1 .057 .494** .462** 

Sig. (2-tailed) .607 .296 .354 .649 .290 .091 .119 .320 .007 .078 .033 .011 .091 .784 .174  .738 .002 .004 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X17 Pearson 
Correlation 

-.014 .036 -.099 .219 .116 .216 .380* .078 .016 .317 .305 .381* .216 .335* .388* .057 1 .326* .443** 

Sig. (2-tailed) .935 .834 .561 .192 .492 .199 .020 .644 .923 .056 .066 .020 .199 .043 .018 .738  .049 .006 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X18 Pearson 
Correlation 

.127 .131 .057 .139 .167 .179 .342* -.053 .222 .251 .130 .162 .436** .168 .025 .494** .326* 1 .407* 

Sig. (2-tailed) .455 .438 .739 .412 .323 .290 .039 .754 .186 .134 .443 .337 .007 .321 .881 .002 .049  .012 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

Total Pearson 
Correlation 

.371* .443** .413* .560** .651** .595** .666** .573** .630** .707** .740** .693** .605** .577** .549** .462** .443** .407* 1 

Sig. (2-tailed) .024 .006 .011 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .004 .006 .012  

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 



B. Produktivitas Kerja (Y) 

2. Uji Validitas Produktivitas Kerja (Y) 

Correlations 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 Total 

X1 Pearson 
Correlation 

1 .112 .561** -.139 .447** .471** .402* .402* .331* .277 -.090 .183 .411* .079 .444** .226 .225 .286 .593** 

Sig. (2-tailed)  .509 .000 .413 .006 .003 .014 .014 .045 .097 .596 .279 .011 .643 .006 .178 .180 .086 .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X2 Pearson 
Correlation 

.112 1 -.071 .461** .353* .142 .100 .226 .184 .053 .092 .281 .057 .320 .202 .102 .157 .108 .449** 

Sig. (2-tailed) .509  .674 .004 .032 .402 .554 .179 .276 .757 .589 .092 .735 .053 .230 .548 .354 .526 .005 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X3 Pearson 
Correlation 

.561** -.071 1 -.147 .315 .263 .207 .275 .120 .130 -.304 .177 .142 .007 .119 .219 -.005 .256 .338* 

Sig. (2-tailed) .000 .674  .385 .057 .116 .218 .099 .478 .444 .067 .294 .403 .965 .483 .192 .978 .127 .040 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X4 Pearson 
Correlation 

-.139 .461** -.147 1 .216 .147 .094 .177 .124 -.133 .321 -.082 .011 .296 .104 .274 .055 .163 .349* 

Sig. (2-tailed) .413 .004 .385  .200 .386 .579 .295 .465 .431 .053 .629 .951 .075 .540 .100 .746 .334 .034 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X5 Pearson 
Correlation 

.447** .353* .315 .216 1 .260 .210 .508** .309 .197 .223 .190 .292 -.082 .398* .235 .225 .440** .642** 

Sig. (2-tailed) .006 .032 .057 .200  .121 .211 .001 .063 .243 .186 .261 .080 .630 .015 .162 .181 .006 .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X6 Pearson 
Correlation 

.471** .142 .263 .147 .260 1 .148 .470** .422** .002 .042 .125 .280 .384* .263 .333* .668** .422** .642** 

Sig. (2-tailed) .003 .402 .116 .386 .121  .382 .003 .009 .989 .806 .463 .093 .019 .116 .044 .000 .009 .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X7 Pearson 
Correlation 

.402* .100 .207 .094 .210 .148 1 .249 .109 .373* .156 .305 .314 .007 .207 .288 .152 .303 .506** 

Sig. (2-tailed) .014 .554 .218 .579 .211 .382  .137 .521 .023 .355 .066 .058 .968 .218 .084 .368 .069 .001 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X8 Pearson 
Correlation 

.402* .226 .275 .177 .508** .470** .249 1 .334* .366* .158 .126 .215 .065 .078 .156 .296 .308 .598** 

Sig. (2-tailed) .014 .179 .099 .295 .001 .003 .137  .043 .026 .352 .457 .202 .704 .648 .356 .075 .063 .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X9 Pearson 
Correlation 

.331* .184 .120 .124 .309 .422** .109 .334* 1 .142 .442** .377* .432** .265 .318 .022 .248 .471** .629** 

Sig. (2-tailed) .045 .276 .478 .465 .063 .009 .521 .043  .403 .006 .022 .008 .113 .055 .899 .139 .003 .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X10 Pearson 
Correlation 

.277 .053 .130 -.133 .197 .002 .373* .366* .142 1 -.018 .388* .126 -.127 .130 -.112 .006 .279 .342* 

Sig. (2-tailed) .097 .757 .444 .431 .243 .989 .023 .026 .403  .918 .018 .458 .453 .444 .509 .972 .095 .038 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X11 Pearson 
Correlation 

-.090 .092 -.304 .321 .223 .042 .156 .158 .442** -.018 1 .080 .248 -.015 .268 .100 .034 .303 .349* 

Sig. (2-tailed) .596 .589 .067 .053 .186 .806 .355 .352 .006 .918  .636 .139 .930 .109 .558 .840 .069 .034 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X12 Pearson 
Correlation 

.183 .281 .177 -.082 .190 .125 .305 .126 .377* .388* .080 1 .199 .281 .177 .233 .137 .437** .530** 



Sig. (2-tailed) .279 .092 .294 .629 .261 .463 .066 .457 .022 .018 .636  .237 .092 .294 .165 .417 .007 .001 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X13 Pearson 
Correlation 

.411* .057 .142 .011 .292 .280 .314 .215 .432** .126 .248 .199 1 -.224 .450** .247 .087 .451** .511** 

Sig. (2-tailed) .011 .735 .403 .951 .080 .093 .058 .202 .008 .458 .139 .237  .182 .005 .140 .607 .005 .001 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X14 Pearson 
Correlation 

.079 .320 .007 .296 -.082 .384* .007 .065 .265 -.127 -.015 .281 -.224 1 -.084 .183 .429** .147 .343* 

Sig. (2-tailed) .643 .053 .965 .075 .630 .019 .968 .704 .113 .453 .930 .092 .182  .620 .279 .008 .384 .038 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X15 Pearson 
Correlation 

.444** .202 .119 .104 .398* .263 .207 .078 .318 .130 .268 .177 .450** -.084 1 .021 .255 .334* .506** 

Sig. (2-tailed) .006 .230 .483 .540 .015 .116 .218 .648 .055 .444 .109 .294 .005 .620  .900 .128 .043 .001 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X16 Pearson 
Correlation 

.226 .102 .219 .274 .235 .333* .288 .156 .022 -.112 .100 .233 .247 .183 .021 1 .092 .400* .449** 

Sig. (2-tailed) .178 .548 .192 .100 .162 .044 .084 .356 .899 .509 .558 .165 .140 .279 .900  .586 .014 .005 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X17 Pearson 
Correlation 

.225 .157 -.005 .055 .225 .668** .152 .296 .248 .006 .034 .137 .087 .429** .255 .092 1 .176 .477** 

Sig. (2-tailed) .180 .354 .978 .746 .181 .000 .368 .075 .139 .972 .840 .417 .607 .008 .128 .586  .298 .003 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X18 Pearson 
Correlation 

.286 .108 .256 .163 .440** .422** .303 .308 .471** .279 .303 .437** .451** .147 .334* .400* .176 1 .712** 

Sig. (2-tailed) .086 .526 .127 .334 .006 .009 .069 .063 .003 .095 .069 .007 .005 .384 .043 .014 .298  .000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

Total Pearson 
Correlation 

.593** .449** .338* .349* .642** .642** .506** .598** .629** .342* .349* .530** .511** .343* .506** .449** .477** .712** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .005 .040 .034 .000 .000 .001 .000 .000 .038 .034 .001 .001 .038 .001 .005 .003 .000  

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 



 
 

 

3. Uji Reliabilitas Gaya Kepemimpinan (X) 

 
Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 37 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 37 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.876 18 

 

 

4. Uji Reliabilitas Produktivitas Kerja (Y) 

 
Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 37 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 37 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.820 18 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

5. Uji Normalitas Data 

 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 37 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 4.58412781 

Most Extreme Differences Absolute .121 

Positive .105 

Negative -.121 

Test Statistic .121 

Asymp. Sig. (2-tailed) .189c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

 

 

 
 

 



 
 

 

 
 

 

 

6. Uji Linieritas 

 
ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

Produktivitas 
Kerja * Gaya 
Kepemimpinan 

Between 
Groups 

(Combined) 544.346 16 34.022 1.494 .196 

Linearity 
243.218 1 243.218 

10.68
2 

.004 

Deviation from 
Linearity 

301.129 15 20.075 .882 .592 

Within Groups 455.383 20 22.769   
Total 999.730 36    

 

Lampiran 4 

1. Uji Analisis Regresi Linier Sederhana 

 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 51.869 8.212  6.316 .000 

Gaya Kepemimpinan .368 .110 .493 3.354 .002 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 



 
 

 

2. Uji Hipotesis secara parsial (uji t) 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 51.869 8.212  6.316 .000 

Gaya Kepemimpinan .368 .110 .493 3.354 .002 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

 

 

3. Uji Koefisien Determinasi R2 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .493a .243 .222 4.649 

a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan 

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 
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